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Nama  : Harianti 
NIM  : 50700113157 
JudulSkripsi :Strategi Komunikasi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) 
dalam Pembinaan Anggota pada Komisariat Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk strategi komunikasi Ikatan 
Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) dalam membina anggota komisariat Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengetahui Faktor yang menjadi hambatan atau kendala dalam pembinaan anggota 
pada komisariat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, objek penelitian ini strategi 
komunikasi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) dalam pembinaan anggota. 
Subjek dalam penelitian ini organisasi IMM pada komisariat Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. Proses pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis melalui tiga cara menurut 
Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)bentuk strategi komunikasi Ikatan 
Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) dalam pembinaan anggota pada komisariat 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar adalah komunikasi dalam 
bentuk forum (komunikasi kelompok), yaitu rapat, dimana melalu I rapat Koordinasi 
Bidang, seperti, bidang kader, bidang riset dan pengembangan keilmuan, bidang 
hikmah, bidang social dan pemberdayaan, bidang ekonomi, bidang Immawati, bidang 
Tabligh, bidang media dan komunikasi, bidang seni, dll. Kemudian Rapat Pleno dan 
rapat panitia kegiatan dan Musyawarah, dalam pembinaan anggota, komunikasi 
dalam bentuk antarpersona (face to face) yaitu melalui Diskusi dan Dialog, serta 
pembinaan lewat media komunikasi yaitu komunikasi lewat BBM, Facebook, WA 
dan lewat SMS atau Telpon. (2) Faktor yang menghambat strategi komunikasi IMM 
dalam pembinaan anggota pada komisariat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar adalah faktor waktu yaitu untuk waktu dalam memberikan 
informasi atau berita kepada para anggotanya.  Serta pendanaan yaitu kurangnya dan 
apa dan saat melaksanakan sebuah kegiatan, kurangnya pemahaman yang dimiliki 
oleh pemateri, kemudian Dualisme (Memiliki dua jabatan dalam satu organisasi) 
dimana anggota atau pengurus tidak boleh memiliki lebih dari satu jabatan dalam 
suatu organisasi atau juga dalam organisasi lain. 
Implikasi penelitian ini adalah (1) Agar dapat menjadi masukan untuk 
pimpinan dan pengurus IMM dapat melihat dan mengetahui hambatan-hambatan atau 
faktor-faktor yang dialami saat melakukan pembinaan terhadap anggota-anggotanya, 
serta tahu cara dan solusi dalam menyikapi sebuah masalah yang terjadi pada 
anggota-anggotanya, terutama dalam hal penyebaran informasi/berita dan juga dalam 
pengambilan keputusan dengan melalui bentuk-bentuk strategi komunikasi. 
(2) Seluruh anggota IMM dapat berpartisipasi dengan para anggota dari komisariat 
lain atau bersosialisasi sesama anak IMM, baik IMM dari kampus lain. (3) Agar 
masyarakat terhadap IMM dapat berpartisipasi dan menjadi dorongan dalam 
mengembangkan Ajaran Islam dan program kerja yang dilaksanakan IMM dapat 























A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dikenal sebagai makhluk sosial yang hidup berkelompok, sehingga 
manusia tidak bisa melepaskan diri dari kehidupan bermasyarakat, mulai dari 
masyarakat yang paling sederhana seperti keluarga, Rukun Tetangga (RT), Rukun 
Warga (RW) sampai kepada masyarakat yang paling luas seperti dalam kehidupan 
bernegara. Sedangkan dalam hidup bermasyarakat, manusia pasti selalu 
berkomunikasi untuk memenuhi kebutuhannya dalam mempertahankan kelangsungan 
hidupnya. 
Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan berkomunikasi, 
manusia dapat saling berhubungan satu sama lain, baik dalam kehidupan sehari-hari 
di rumah tangga, ditempat kerja, di pasar, di jalan atau dimana saja manusia berada, 
tidak ada manusia yang tidak terlibat dalam komunikasi. Pentingnya komunikasi bagi 
manusia tidaklah dapat dipungkiri, begitu juga halnya bagi suatu masyarakat luas. 
Tanpa komunikasi seseorang tidak dapat berinteraksi dengan orang lain, karena 
dengan komunikasi hubungan manusia akan sempurna dan komunikasi sebagai 
proses penyampaian, pembentukan dan penerimaan pesan yang terjadi antara satu 
orang dengan orang lainnya dengan tujuan yang sama. 
Sebagai manusia yang beragama atau ber Tuhan, yang yakin akan adanya 





aktivitas komunikasinya ketika didunia, konsekuensinya adalah bahwa setiap 
aktivitas manusia harus berpedoman pada pesan-pesan Tuhan. 
Secara praktis sebenarnya organisasi telah lama dikenal dalam kehidupan 
bahkan mungkin sejak adanya manusia. Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa 
memerlukan bantuan dalam hidupnya, untuk itu manusia perlu melakukan kerjasama 




Organisasi mempunyai dua prinsip yang tidak boleh dilupakan, yaitu 
organisasi harus bertahan dan berkembang. Dalam organisasi manapun tidak akan 
bertahan lama apabila di dalamnya tidak terjadi komunikasi yang baik antara 
pimpinan dengan staf atau sebaliknya. Organisasi merupakan suatu sistem, 
mengkoordinasi dan mencapai tujuan bersama atau tujuan umum. Dikatakan suatu 
sistem karena organisasi itu sendiri dari berbagai bagian yang saling tergantung satu 
sama lain, bila satu bagian terganggu maka akan ikut berpengaruh pada bagian lain.
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Setiap organisasi memiliki visi (cita-cita) untuk mewujudkan masa depan 
yang ingin dicapai. Cita-cita merupakan tujuan dari perjuangan yang dilakukan oleh 
organisasi maupun dari setiap kader yang berada dalam setiap organisasi. Dan untuk 
mencapai cita-cita, baik cita-cita pribadi, maupun kelompok, untuk mencapai tujuan 
suatu organisasi. Tujuan merupakan gambaran reflektif kolektif dari para pendirinya 
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dalam menyikapi realitas yang ada pada saat itu dan visi terhadap realitas yang ideal 
dimasa yang akan datang. Didalam kelompok/organisasi terdapat bentuk 
kepemimpinan yang merupakan masalah penting untuk kelangsungan hidup 
kelompok, yang terdiri dari pemimpin dan bawahan. 
Hubungan yang terjadi merupakan suatu proses dari keinginan masing-masing 
individu untuk memperoleh suatu hasil yang nyata dan dapat memberikan manfaat 
untuk kehidupan yang berkelanjutan. Kehidupan organisasi tidak mungkin dipisahkan 
dari komunikasi efektif. Komunikasi efektif tergantung pada kemampuannya 
menjawab dan mengantisipasi perubahan lingkungan luar organisasi sesuai dengan 
perkembangan internal organisasi itu sendiri. 
Organisasi mahasiswa adalah organisasi yang beranggotakan mahasiswa. 
Organisasi ini dapat berupa organisasi kemahasiswaan intra kampus, organisasi 
kemahasiswaan ekstra kampus maupun semacam ikatan mahasiswa kedaerahan yang 
pada umumnya beranggotakan lintas kampus, sebagian organisasi mahasiswa 
dikampus Indonesia juga membentuk organisasi mahasiswa tingkat nasional sebagai 
wadah kerja sama dan mengembangkan potensi serta partisipasi aktif terhadap 
kemajuan Indonesia. 
Pengkaderan diharapkan mampu menampakkan eksistensinya dalam berbagai 
kegiatan, seperti berorganisasi dan pengabdian masyarakat, serta mampu menguasai 
perkembangan teknologi sekarang ini. Apalagi sebagai mahasiswa muhammadiyah 





kepemimpinan IMM kedepan. Dan yang menjadi misi komisariat Fakultas Tarbiyah 
adalah untuk membentuk kader yang benar, yang mampu mengembang amanah 
perjuangan Muhammadiyah dan bangsa Negara ini, tentunya kader IMM sendiri 
dapat memberikan kontribuasi real dan positif terhadap umat dan bangsa ini. Dengan 
kegiatan yang semakin giat, anggota-anggotnya pun semakin bertambah mengikuti 
pengajian. Untuk menyampaikan materi pengajian selain disampaikan oleh pengurus 
secara bergantian juga biasanya diundang pengurus-pengurus cabang Makassar.
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Setiap anggota kader IMM yang baru bergabung wajib ikut dalam pembinaan 
dan pembekalan ilmu setiap anggota harus berpartisipasi dalam pengkaderan demi 
kekeluargaan dan kelancaran pengkaderannya, maka calon kader baru di wajibkan 
untuk hadir saat pembinaan, kecuali ada perkuliahan maka itu bisa izin. Dan ini 
adalah Salah satu syarat untuk menjadi anggota dari IMM, karena IMM adalah 
organisasi kader bukan organisasi Massa. 
Dalam pembinaan, setiap anggota yang bergabung dalam organisasi ini yaitu 
melakukan pertemuan antar kader atau silaturahmi antar kader, dan harus ikhlas, kerja 
berkemajuan, melakukan atau memperbanyak kajian-kajian rutin tentang organisasi 
dan keislaman, Rihlah bersama dan Mabit dengan Pikom maupun khusus Immawati 
dan melalui DAD untuk peningkatan intelektual kader, sehingga terjalin ikatan 
persaudaraan yang kuat. 
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Salah satu organisasi mahasiswa yang masih eksis mengedepankan visi amar 
ma’ruf nahi munkar adalah Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM). Dan Ikatan 
Mahasiswa Muhammadiyah merupakan bagian elemen gerakan kemahasiswaan di 
seluruh Indonesia dan organisasi otonom dari persyarikatkan Muhammadiyah yang 
bergerak dikalangan masyarakat kampus, dengan melaksanakan berbagai bentuk 
kegiatan, baik itu tabligh (dakwah) terutama pendidikan Islam bagi masyarakat dalam 
bentuk kajian-kajian keislaman, serta hal lainnya yang berkaitan dengan keagamaan,  
ini membuktikan bahwa adanya IMM ditengah masyarakat akan memberikan 
kontribusi dan manfaat bagi masyarakat. 
Kelahiran IMM juga merupakan respon atas persoalan-persoalan keummatan 
dalam sejarah bangsa ini  pada awal kelahiran IMM, sehingga kehadiran IMM 
sebenarnya merupakan sebuah keharusan sejarah. Faktor-faktor problematik 
keummatan itu antara lain: Terbingkai-bingkainya kehidupan kampus (mahasiswa) 
yang berorientasi pada kepentingan politik yang praktis, sedikitnya pembinaan dan 
pendidikan agama dalam kampus, serta masih kuatnya suasana kehidupan kampus 
yang sekuler, kehidupan ekonomi, sosial dan politik yang semakin memburuk dengan 
latarbelakang tersebut, sesungguhnya semangat untuk mewadahi dan membina 
mahasiswa dari kalangan Muhammadiyah telah dimulai sejak lama. Namun 
demikian, gagasan untuk menghimpun dan membina mahasiswa dilingkungan 
Muhammadiyah cenderung terabaikan. Untuk mewadahi pembinaan terhadap 





Pendidikan Kader (BPK) yang dalam menjalankan aktivitasnya bekerja sama dengan 
pemuda Muhammadiyah. 
Metode pengkaderan yang sangat bagus, jika dilihat dari cara bagaimana 
mengenalkan kader mengenai organisasi yang kemudian dilanjutkan dengan totalitas 
pengkaderan. Namun muncul permasalahan yang terjadi dalam tubuh kader IMM 
sendiri. Misalnya, seorang kader  yang tidak mempunyai rasa untuk membangun, 
tidak memiliki komitmen atau tidak ada loyalitas dan terutama masih mengedepankan 
ego pribadi daripada kepentingan organisasi. Dakwah dalam internal yang sering 
dilakukan adalah kajian berupa apa yang bisa memenuhi kebutuhan spiritual, 
intelektual sebagai mahasiswa, namun kehadiran porsunil atau anggota IMM yang 
biasanya kurang maksimal . 
Namun demikian, efektivitas dari strategi komunikasi Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah (IMM) dalam pembinaan anggota komisariat Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar belum di ketahui, karena itu penulis tertarik 
meneliti untuk mengkaji lebih dalam tentang bentuk strategi  komunikasi Ikatan 
Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar, khususnya dalam pembinaan anggota. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Setiap peneliti pasti memiliki fokus masing-masing ketika meneliti, dan 





Penelitian ini berfokus pada bentuk strategi komunikasi IMM (Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah), terkhusus dalam pembinaan anggota pada komisariat di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
a. Deskripsi Fokus 
 Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menginterpretasi judul, maka 
terlebih dahulu penulis mengemukakan kata kunci dalam judul tersebut. 
a. Strategi Komunikasi  
 Strategi komunikasi merupakan paduan dari perencanaan komunikasi dan 
manajemen komunikasi untuk mencapai suatu tujuan, untuk mencapai tujuan 
tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya, 
secara praktis harus dilakukan dalam arti kata bahwa pendekatan bisa berbeda 
sewaktu-waktu tergantung kepada situasi dan kondisi.  
b. Teori organisasi 
 Teori organisasi secara umum bisa diartikan sebagai suatu pikiran yang 
merupakan sekelompok orang yang membagi tugas secara terstruktur untuk 
mendapatkan  pedoman yang ingin dicapai bersama-sama. 
c. Pembinaan anggota  
 Pembinaan pada hakekatnya merupakan upaya untuk mengarahkan 
perkembangan manusia kearah yang lebih baik. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, pembinaan adalah sebagai proses, perbuatan atau cara pembinaan.
4
  
                                                             
4
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 





 Pembinaan adalah suatu proses pembuatan atau cara membina, 
penyempurnaan, usaha dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan 
berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
 Pembinaan dapat juga berarti proses melakukan kegiatan membina atau 
membangun sesuatu, seperti membina bangsa. Dalam pembinaan ini tampak atau 




d. Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) 
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) adalah gerakan Mahasiswa Islam 
dan sebagai organisasi kampus yang berfungsi sebagai eksponen mahasiswa dalam 
Muhammadiyah, serta organisasi yang syah mengindahkan segala hukum, undang-
undang, peraturan, dan falsafah Negara yang berlaku. IMM ini dilakukan dan 
dibaktikan untuk kepentingan agama, nusa dan bangsa. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan pokok 
masalahnya yaitu, bagaimana Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) dalam 
pembinaan anggotanya, untuk menjawab pertanyaan tersebut maka dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana bentuk strategi komunikasi yang dilakukan Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah (IMM) dalam pembinaan anggota pada komisariat Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
2. Faktor apa yang menghambat strategi komunikasi Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah (IMM) dalam pembinaan anggota pada komisariat Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian terhadap strategi komunikasi telah banyak dilakukan, untuk 
melakukan penelitian dan analisa mendasar terhadap strategi komunikasi IMM 
(Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah)  dalam pembinaan anggota pada komisariat 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, maka peneliti melihat 
beberapa hasil penelitian yang berupa skripsi yang mendukung terhadap penelitian 
ini, antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Juansha Yudystira, Jurusan Ilmu Komunikasi, 
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 2014 dengan judul 
skripsi “Strategi Komunikasi Organisasi Dalam Membangun Semangat Kerja 
Tenaga Pengajar (Studi Pada Lembaga Bimbingan Belajar PT. Gadjahmada 
Indonesia)”. Dalam penelitian ini, penulis membahas tentang bagaimana strategi 
komunikasi organisasi dalam membangun semangat kerja tenaga pengajar di PT. 
Gadjahmada Indonesia. Metode yang digunakan adalah observasi,  wawancara, 





2. Penelitian yang dilakukan oleh Yulhardi jurusan ilmu komunikasi Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru 2014 dengan judul skripsi 
“Strategi Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan 
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Arifin Achmad Pekanbaru”. Dalam 
penelitian ini, penulis membahas tentang bagaimana upaya dalam meningkatkan 
kinerja karyawan pada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Arifin Achmad 
Pekanbaru. Metode yang dilakukan adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Analisis datanya menggunakan analisis data deskriptif. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Andik Nurhikmawati jurusan Ilmu Komunikasi 
Universitas Islam Negeri UIN Alauddin Makassar 2015 dengan judul skripsi 
“Strategi Komunikasi Dinas Sosial Kota Makassar Dalam Upaya Pemberdayaan 
Masyarakat Di Tamangapa kecamatan Manggala”. Dalam penelitian ini, penulis 
membahas bagaimana langkah-langkah komunikasi Dinas Sosial Kota Makassar 
dalam upaya pemberdayaan masyarakat di Tamangapa Kecamatan Manggala. 
Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama langkah-langkah 
komunikasi yang dilakukan Dinas Sosial Kota Makassar dalam upaya 
pemberdayaan masyarakat di Tamangapa Kecamatan Manggala, pada dasarnya 
dilakukan secara tidak langsung yakni disalurkan kepada aparat pemerintahan 
(Camat, Lurah, RT, RW, Yayasan Pabata Ummi dengan pengawasan TKSK), 
dari aparat pemerintahan inilah informasi tentang pemberdayaan kemudian 





pelatihan terhadap masyarakat miskin. Metode yang dilakukan adalah wawancara 
mendalam, observasi dan dokumentasi. Analisis datanya menggunakan reduksi 
data, penyajian data, tekhnik analisis perbandingan dan penarikan kesimpulan. 
Perbedaan karya tulis ini dengan beberapa referensi skripsi diatas yaitu objek 
penelitian lebih membahas tentang bagaimana strategi komunikasi dalam 
menjalankan peran dan fungsinya. Oleh sebab itu, peneliti sangat terbantu dengan 
adanya skripsi tersebut untuk dijadikan sebagian dari referensi penelitian. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk memperoleh informasi secara mendalam mengenai bentuk strategi 
komunikasi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) dalam pembinaan anggota 
pada komisariat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
b. Untuk mengetahui pembinaan apa saja yang dilakukan anggota pada komisariat 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Secara akademis 
Secara akademis dari penelitian ini diharapkan berguna dalam memberikan 
nilai tambah bagi penelitian ilmiah selanjutnya, terutama pokok bahasan terkait 





Muhammadiyah (IMM) di pembinaan anggota komisariat Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
b. Secara praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi, 
masukan, pengetahuan dan penerangan kepada anggota Ikatan Mahasiswa 









A. Kajian tentang Strategi Komunikasi 
1. Pengertian Strategi 
Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 
untuk mencapai sebuah tujuan. Akan tetapi , untuk mencapai tujuan tersebut, strategi 
tidak befungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus 
mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.  Sehingga tercipta pola yang 
teratur dalam menyelenggarakan dan mengawasi pelaksanaan tujuan yang akan 
dicapai, dalam hal ini para anggota  IMM (Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah).
1
 
Dijelaskan dalam Qs. An-Nahl/ 16 : 125 sebagai berikut: 
 
                              
                      
Terjemahnya: 
 Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
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yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
 Dari penjelasan ayat di atas bahwa ada tiga hal yang penting yang telah 
dijelaskan yaitu; hikmah, pelajaran yang baik dan bantahan, dan Allah 
memerintahkan manusia untuk berbuat kebaikan dan berhati-hati dan waspada 
dengan azab Allah. Hikmah disni di artikan sebagai perkataan yang tegas dan benar 
yang dapat membedakan antara yang hak dan yang bathil. 
Maksud dari ayat di atas adalah Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya 
Muhammad untuk menyeru manusia kejalan Allah dengan hikmah. Rasulullah  
diminta untuk mengingatkan mereka akan hal itu, supaya mereka lebih hati-hati dan 
waspada dengan adzab Allah. Maka janganlah kamu berdebat dengan Ahli kitab, 
melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zhalim diantara 
mereka, maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan ia ingat dan takut. Kemudian Allah mengetahui siapa 
diantara mereka yang selamat dan yang celaka, semuanya telah dia tulis dan dia 
binasa karena sedih terhadap mereka yang sesat. Sesungguhnya bukan kamu yang 
memberikan hidayah kepada mereka. Kamu  hanyalah memberikan peringatan atau 
menyampaikan saja. Kamilah yang akan menghizab mereka smuanya. Dan bukanlah 
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kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk,  akan tetapi Allah  yang 
member petunjuk (pemberi taufik) kepada siapa yang di kehendaki-Nya.
2
 
 Suatu strategi adalah keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan 
yang akan dijalankan guna mencapai tujuan. Jadi dalam merumuskan strategi 
komunikasi, selain diperlukan perumusan tujuan yang jelas, juga terutama 
memperhitungkan kondisi dan situasi khalayak. Itulah sebabnya maka langkah 
pertama yang diperlukan ialah mengenal khalayak atau sasaran. Kemudian 




a. Perspektif strategi 
Perspektif strategi melihat suatu peristiwa komunikasi dalam term pesan yang 
dihasilkan, atau pesan yang direduksi untuk melayani atau melengkapi tujuan. Oleh 
karena itu, pesan-pesan yang diproduksi ini mengandung tujuan dan maksud tertentu. 
Konsep utama untuk perspektif ini ialah:
4
 
1. Tujuan atau maksud, membuat hasil akhir menjadi semakin menarik, yakni 
mengarahkan hasil komunikasi itu secara langsung. 
2. Taktik, merupakan konsep berkomunikasi yang spesifik untuk 
mengimplementasikan suatu strategi. 
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3. Strategi, buatkan kesimpulan atau generalisasi terhadap perencanaan untuk 
mencapai tujuan. 
b. Manfaat, fungsi dan tujuan strategi 
1. Manfaat strategi 
Adapun manfaat strategi adalah sebagai berikut:
5
 
a. Mendorong pemahaman terhadap situasi. 
1. Pada saat membuat, untuk memahami situasi yang bakal terjadi dimasa 
depan yang dapat mempengaruhi organisasi menjadi lebih responsive 
terhadap perubahan karena mampu mendeteksi masalah belum terjadi. 
2. Mengatasi konflik karena arah pembangunan tidak jelas. 
3. Strategi yang baik akan dapat digunakan sebagai alat koordinasi 
menghindari masalah ketidakjelasan arah akibat adanya konflik dan 
diharapkan strategi dapat mampu mencapai tujuan dan kemampuan yang 
telah direncanakan. 
4. Penyalahgunaan dan alokasi sumber daya terbatas. 
5. Strategi dirumuskan untuk menggalang berbagai sumber daya organisasi 
mengarah sesuai dengan strategi organisasi sehingga mampu menentukan 
keputusan yang tepat dan efektif. Tanpa strategi yang tepat sumber daya 
organisasi menjadi lamban sehingga organisasi gagal mencapai visinya. 
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6. Memenangkan kompetisi. 
7. Strategi dibutuhkan karena organisasi ingin bertahan hidup atau berkembang 
dengan harus menghadapi pesaing-pesaing yang lain.  
8. Mencapai keinginan dan memecahkan masalah. 
9. Dengan merumus perhatian permasalahan atau mencapai keinginan 
organisasi yang paling kritis, secara sistematis organisasi mampu 
memecahkan permasalahan atau mencapai keinginan yang mungkin terkait 
satu sama lain. 
2. Fungsi strategi 
Fungsi strategi adalah berupaya menanamkan pemahaman dan pengertian 
melalui proses publikasi dan memiliki bentuk lebih banyak menenkankan 
pada aspek persuasif agar publik tidak berkesempatan untuk menoleh kepihak 
lain atau punya pilihan lain. 
3. Tujuan Strategi 
Strategi merupakan langkah yang sangat signifikan bagi organisasi atau 
lembaga dalam upaya meningkatkan dan pengembangan lembaga itu sendiri. 
Untuk itu tujuan  strategi secara  umum adalah untuk menghindari atau 
mengantisipasi segala bentuk  kegagalan yang terjadi dengan memperhatikan 
kemungkinan–kemungkinan tersebut, maka membutuhkan segenap 





4.   Korelasi antar komponen dalam strategi komunikasi 
Komunikasi merupakan proses yang rumit. Dalam rangka menyusun strategi 
komunikasi diperlukan suatu pemikiran dengan memperhitungkan fakto-
faktor pendukung dan faktor-faktor penghambat.  
Sebelum kita melancarkan komunikasi, kita perlu mempelajari siapa-siapa 
yang akan menjadi sasaran komunikasi kita itu. Sudah tentu ini bergantung pada 
tujuan komunikasi, apakah agar komunikan hanya sekedar mengetahui (dengan 
metode informatif) atau agar komunikan melakukan tindakan tertentu (metode 
persuasive atau instruktif). Apapun tujuannya, metodenya, dan banyaknya sasaran, 
pada diri komunikan perlu diperhatikan faktor-faktor sebagai berikut: 
a. Faktor kerangka referensi 
Pesan komunikasi yang akan disampaikan kepada komunikasi harus 
disamakan dengan kerangka referensi (freme of reference). Kerangka referensi 
seseorang terbentuk dalam dirinya sebagai hasil dari paduan pengalaman, pendidikan, 
gaya hidup, norma hidup, status sosial, ideologi, cita-cita dan sebagainya. 
b. Faktor situasi dan kondisi 
Situasi komunikasi pada saat komunikan akan menerima pesan yang kita 
sampaikan. Situasi yang bisa menghambat jalannya komunikasi dapat diduga 
sebelumnya, dapat juga datang tiba-tiba pada saat komunikasi dilancarkan. Pertama 
dapat diatasi, umpamanya dengan mempercepat pidati disertai suara yang lebih keras, 
sedangkan yang kedua dengan menghentikan pidato kita sebentar sampai hadirin 
kembali menaruh perhatiannya kepada kita, dan yang dimaksudkan dengan kondisi 
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disini ialah state of personality komunikan, yaitu keadaan fisik dan psikis komunikan 
pada saat ia menerima pesan komunikasi. 
6
 
6. Tingkatan Strategi 
Pada umumnya setiap organisasi atau perusahaan memiliki strategi yang 
berbeda namun pembuatan strategi umumnya menggunakan tiga tingkatan. 
Menurut Husain Umar tingkatan strategi tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Strategi korporasi 
Strategi ini menggambarkan arah perusahaan secara keseluruhan mengenai 
sikap perusahaan secara umum terhadap pertumbuhan dan manajemen berbagai 
bisnis dan lini produk untuk mencapai keseimbangan portofolio produk dan 
jasa. 
b. Strategi unit bisnis 
Strategi ini biasanya dikembangkan pada level divisi dan menekankan pada 
perbaikan posisi persaingan produk barang dan jasa perusahaan dalam 
industrinya atau segmen pasar yang dilayani oleh divisi tersebut. 
c. Strategi fungsional 
Strategi ini menekankan terutama pada pemaksimalan sumber daya 
produktivitas. Dalam batasan oleh perusahaan dan strategi bisnis yang berada 
disekitar mereka, departemen fungsional seperti fungsi-fungsi pemasaran, dan 
                                                             
6
Onong  Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2006), h, 36-37. 
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SDM untuk mengumpulkan bersama-sama aktivitas mereka dan kompetensi 
mereka buna meningkatkan kinerja perusahaan.
7
 
2. Strategi Komunikasi 
Strategi komunikasi (communication strategies) merupakan paduan dari 
perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi (communication planning) 
untuk mencapai suatu tujuan tersebut, strategi komunikasi harus dapat menunjukkan 
bagaimana operasional secara praktis harus dilakukan. 
Suatu strategi adalah keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan 
yang akan dijalankan guna mencapai tujuan. Jadi dalam merumuskan strategi 
komunikasi, selain diperlukan perumusan tujuan yang jelas, juga terutama 
memperhitungkan kondisi dan situasi khalayak. Itulah sebabnya maka langkah 
pertama yang diperlukan ialah mengenal khalayak atau sasaran. Kemudian 
berdasarkan pengenalan serta komunikator dipilih, sesuai dengan kondisi situasi yang 
ada. Hal ini dimaksudkan selain agar kekuatan penangkal yang dimiliki khalayak 
dapat di izinkan, juga untuk mengalahkan kekuatan pengaruh dari pesan-pesan lain 
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2. Bentuk strategi komunikasi 
Komunikasi dapat digolongkan dalam empat bentuk, yaitu: 
a. Komunikasi pribadi (Personal communication), dimana komunikasi ini terbagi 
dalam dua macam yaitu: 
a. Komunikasi Intrapersonal 
Menurut Wilbur Schramm yang dikutip oleh Phil Astrid S. Susanto, bahwa 
manusia apabila dihadapi dengan suatu pesan untuk mengambil keputusan 
menerima ataupun menolaknya akan mengadakan terlebih dahulu suatu 
“komunikasi dengan dirinya”. Khususnya menimbang untung rugi usul 
yang diajukan oleh komunkator. Komunikasi akan berhasil apabila pikiran 
disampaikan dengan menggunakan perasaan yang didasari, sebaliknya 
komunikasi akan gagal jika sewaktu menyampaikan pikiran, perasaan tidak 
terkontrol. 
b. Komunikasi Interpersonal 
Menurut Onong Uchjana Effendy, komunikasi interpersonal adalah 
komunikasi antara komunikator dengan komunikan. Komunikasi jenis ini 
dianggap paling efektif dalam hal mengubah sikap, pendapat, atau perilaku 
seseorang, karena sifatnya dialogis berupa percakapan.komunikasi 
antarpersona dampaknya dapat dirasakan pada waktu itu juga oleh pihak 
yang terlibat. 
Hubungan antarpersona adalah hubungan yang langsung, keuntungan dari 
padanya ialah pada bahwa reaksi atau arus balik dapat diperoleh segera. Dalam 
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hubungan antarpersona, proses komunikasi semakin jelas dan dalam komunikasi 
antarpersona komunikasi dapat memberikan arus balik secara langsung kepada 
komunikator. 
c. Komunikasi Kelompok 
Komunikasi kelompok adalah komunikasi antara seseorang (komunikator) 
dengan sejumlah orang (komunikan) yang berkumpul bersama-sama dalam bentuk 
kelompok. 
Komunikasi kelompok terbagi atas 2, yaitu: 
1. Komunikasi kelompok kecil 
Komunikasi kelompok kecil adalah kelompok komunikan yang dalam situasi 
komunikasi terdapat kesempatan untuk member tanggapan secara verbal 
dengan lain perkataan dalam komunikasi kelompok kecil. Komunikator 
dapat melakukan komunikasi intrapersonal dengan salah satu anggota 
kelompok. 
2. Komunikasi kelompok besar 
Komunikasi kelompok besar adalah proses komunikasi dimana pesan-pesan 
disampaikan oleh pembicara dalam situasi tatap muka didepan khalayak 
yang lebih besar.  
d. Komunikasi Massa 
Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang berlangsung dimana 
pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada khalayak yang sifatnya 
melalui alat-alat yang bersifat mekanis dan juga bisa disebut dengan komunikasi 
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media massa, baik yang bersifat elektronik, seperti televise, radio dan fil, maupun 
yang sifatnya tertulis atau cetak seperti surat kabar, majalah dan buku. 
e. Komunikasi media 
Komunikasi media adalah komunikasi yang maknanya sama dengan media 
umum, yaitu media yang dapat digunakan oleh segala bentuk komunikasi, seperti 
surat, telepon dan lain-lain.  
Strategi komunikasi (communication strategy) harus mendukung program 
aksi (action program) meliputi serangkaian tindakan sebagai berikut: 
1. Memberitahu khalayak sasaran, internal dan eksternal, mengenai tindakan 
yang akan dilakukan. Membujuk khalayak sasran untuk mendukung dan 
menerima tindakan dimaksud. 
2. Mendorong khalayak yang sudah memiliki sikap mendukung atau menerima 
untuk melakukan tindakan. Berhasil tidaknya kegiatan komunikasi secara 
efektif banyak ditentukan oleh strategi komunikasi. 
Rogers memberikan batasan pengertian strategi komunikasi sebagai suatu 
rancangan yang dibuat untuk merubah tingkah laku manusia dalam skala yang lebih 
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Strategi komunikasi sebagai peran komunikator sangatlah penting. Sebab itu, 
seorang komunikator harus memiliki kredibilitas. Kredibilitas adalah persepsi 
komunikan tentang sifat-sifat komunikator yang terdiri dari unsur, yaitu keahlian dan 
kepercayaan. 
3. Komponen strategi komunikasi 
Untuk mantapnya strategi komunikasi, maka segala sesuatu harus 
dipertautkan dengan komponen-komponen yang merupakan jawaban terhadap 
pertanyaan dalam rumus Lasswell tersebut: 
1. Who (Komunikator) dalam proses komunikasi pada komunikator, yaitu orang yang 
mengirim dan menjadi sumber informasi dalam segala situasi. Penyampaian 
informasi yang dilakukan dapat secara sengaja maupun tidak sengaja. 
2. Say What (Pesan) komunikatornya menyampaikan pesan-pesan kepada sasaran 
yang dituju. Pesan yaitu sesuatu yang dikirimkan atau yang disampaikan, pesa 
disampaikan dapat secara langsung maupun tidak langsung dan bersifat verbal 
maupun nonverbal. 
3. In which channel (Media yang digunakan) dalam menyampaikan pesan-pesannya, 
komunikator harus menggunakan media komunikasi yang sesuai keadaan dan 
pesan yang disampaikan. Adapun media adalah sarana yang digunkana untuk 
menyalurkan pesan-pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. 
4. To whom (Komunikan) merupakan individu atau kelompok tertentu merupakan 
sasarn pengiriman seseorang yang dalam proses komunikasi ini sebagai penerima 
pesan, dalam hal ini komunikator harus cukup mengenal komunikan yang 
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dihadapinya sehingga nantinya diharapkan mendapatkan hasil yang maksimal dari 
pesan yang disampaikan. 
5. With what effect (Efek) adalah respon, tanggapan atau reaksi komunikasi ketika ia 
atau mereka menerima pesan dari komunikator. Sehingga efek dapat dikatakan 
akibat dari proses komunikasi. 
4. Ruang lingkup strategi komunikasi 
Quinn dan Ruslan menyatakan, agar suatu strategi dapat efektif dilaksanakan 
dalam sebuah program, maka ia harus mencakup beberapa hal, yaitu:
10
 
1. Objektif yang jelas dan menentukan semua ikhtiar diarahkan untuk mencapai 
pemahaman yang jelas, menentukan dan bisa mencapai keseluruhan tujuan. 
2. Memelihara inisiatif, strategi inisiatif menjaga kebebasan bertindak dan 
memperkaya komitmen. Strategi mesti menentukan langkah dan menetapkan 
tindaka terhadap peristiwa, bukannya bereaksi terhadap satu peristiwa. 
3. Konsentrasi, dengan memusatkan kekuatan yang besar untuk waktu dan tempat 
yang menentukan. 
4. Fleksibilitas. strategi hendaknya diniatkan untk dilengkapi penyangga da 
dimensi untuk fleksibilitas dan maneuver. 
5. Kepemimpinan yang memiliki komitmen dan terkoorrdinasi. Strategi 
hendaknya memberikan kepemimpinan yang memiliki komitmen dan tanggung 
jawab terhadap pencapaian tujuan pokok. 
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6. Kejujuran. Strategi itu hendaknya dipersiapkan untuk memanfaatkan 
kerahasiaan dan kecerdasan untuk menyerang lawan pada saat yang tidak 
terduga. 
7. Keamanan. Strategi itu mesti mengamanka seluruh orgnisasi dan semua operasi 
penting organisasi. 




1. Mengenal khlayak 
Khalayak itu aktif sehingga antara komunikator dengan komunikan bukan 
saja terjadi saling hubungan, tetapi juga saling mempengaruhi. Mengenal 
khalayak haruslah langkah pertama bagi komunikator dalam usaha 
komunikasi yang efektif. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam proses 
komunikasi, khalayak itu sama sekali tidak pasif, melainkan aktif, sehingga 
antara komunikator dan komunikan bukan saja terjadi saling hubungan tetapi 
juga saling mempengaruhi. Artinya khalayak dapat dipengaruhi oleh 
komunikator dan komunikator juga dapat dipengaruhi oleh khalayak.   
2. Menyusun pesan 
Setelah mengenal khalayak dan situasinya, maka langkah selanjutnya dalam 
perumusan strategi, ialah menyususn pesan yaitu menentukan tema dan 
materi. Syarat utama dalam mempengaruhi khalayak dari pesan tersebut ialah 
                                                             
11
Kamaria,  “Strategi Komunikasi Guru Agama Islam Terhadap Pembinaan Akhlak Islamiah 
di SMA Negeri 2 Sngguminasa, Kabupaten Gowa”, skripsi (S1 Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
UIN Alauddin Makassar, 2016), h, 8-9.  
27 
 
mampu membangkitkan perhatian. Awal efektivitasnya dalam komunikasi 
ialah bangkitnya perhatian dari khalayak terhadap pesan-pesan yang 
disampaikan. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau ,melalui 
media komunikasi atau melalui media telekomunikasi, isinya bisa berupa ilmu 
pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat, atau propaganda. 
3. Menentukan metode 
Metode penyampaian yang dapat dlihat dari dua aspek yaitu: menurut cara 
pelaksanaannya dan menurut bentuk isinya. Efektivitas dari suatu komunikasi 
selain tergantung dari kemantapan isi pesan, yang diselaraskan dengan kondisi 
khalayak dan sebagainya, maka juga akan turut dipengaruhi oleh metode-
metode penyampainnya kepada sasaran. 
4. Pemilihan media komunikasi 
Kita dapat memilih salah satu atau gabungan dari beberapa media, bergantung 
pada tujuan yang akan dicapai, pesan yang disampaikan dan teknik yang 
digunakan, karena masing-masing medium mempunyai kelemahan-kelemahan 
tersendiri sbagai alat.  
5. Hambatan-hambatan dalam strategi komunikasi  
Hambatan komunikasi ialah segala sesuatu yang menimbulkan gangguan 
komunikasi sehingga tujuan komunikasi tidak tercapai.Pada dasarnya semua 
hambatan itu dapat terjadi karena distorsi (hambatan), penglihatan sebagian isi 
informas, terlalu banyak informasi, waktu, penerimaan pesan dan hambatan fisik. 
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Sehingga dalam proses komunikasi tidak dapat berlangsung sebagaimna harapan 
komunikator dan penerimanya. 
Adapun hambatan dalam strategi komunikasi, yaitu:
12
 
a. Gangguan teknis 
Gangguan teknis terjadi jika salah satu alat yang digunakan dalam 
berkomunikasi mengalami gangguan, sehingga informasi yang ditransmisi 
melalui saluran mengalami kerusakan (channel cholse). Misalnya gangguan 
pada jaringan telepon dan saluran media elektronik lainnya. 
b. Gangguan Simantik 
Kata-kata yang dipergunakan dalam komunikasi kadang-kadang mempunyai 
arti mendua yang berbeda, tidak jelas atau berbelit-belit antara pemberi pesan 
dan penerima. 
Jenis-jenis hambatan komunikasi pada intinya terdiri dari hambatan pada 
sumber (komunikator), hambatan pada saluran, dan hambatan pada penerima 
(komunikan).  
Ada beberapa jenis-jenis hambatan komunikasi, diantaranya: 
1. Hambatan pada sumber 
Setiap komunikator selalu menginginka komunikasi yang dilakukannya dapat 
mencapai tujuan. Oleh karena itu, seorang komunikator perlu memahami 
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setiap jenis hambatan komunikasi, agar ia dapat mengantisipasi hambatan 
tersebut. 
2. Hambatan pada saluran 
Hambatan komunikasi massa lainnya adalah hambatan teknis sebagai 
konsekuensi penggunaan media massa yang dapat kita sebut sebagai 
hambatan. Saluran adalah jalan yang dilalui pesan dari sipengirim dengan si 
penerima. Channel yang biasa dalam komunikasi ada gelombang cahaya dan 
suara itu berpindah mungkin berbeda-beda. 
3. Hambatan pada penerima 
Komunikasi atau khalayak yang merupakan kumpulan anggot masyarakat 
yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju 
komunikator bersifat heterogen. 
4. Hambatan psikologis 
Hambatan psikologis dan sosial kadang-kadang mengganggu komunikasi, 
misalnya: perbedaan nilai-nilai serta harapan yang berbeda antara pengirim 
dan penerima pesan. 
Oleh karena itu, dalam hubungannya dengan suatu jaringan, maka isi 
komunikasi akan terdiri dari hal-hal berikut ini:
13
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1. Instruksi dan perintah untuk dikerjakan atau tidak untuk dikerjakan selalu 
dikomunikasikan kebawah melalui rantai komando dari seseorang kepada orang 
yang berada dibawah hierarkinya langsung. 
2. Laporan, pertanyaan, permohonan, selalu dikomunikasikan keatas melalui 
rantai komando dari seseorang kepada atasannya langsung. 
B. Teori Organisasi 
Teori adalah suatu ilmu pengetahuan yang telah diuji kebenarannya. Teori 
adalah suatu kerangka yang merupakan alat piker untuk membantu suatu rumusan 
tertentu yang bisa dikembangkan. 
Menurut Ernest Dale, organisasi adalah suatu proses perencanaan yang 
meliputi penyusunan, pengembangan dan pemeliharaan suatu struktur atau pola 
hubungan kerja dari orang-orang dalam suatu kerja kelompok.
14
 
Teori organisasi adalah teori yang berusaha menerangkan atau meramalkan 
bagaimana organisasi dan orang didalamnya berperilaku dalam berbagai struktur 
orgaisasi, budaya dan lingkungan untuk mencapai tujuan. 
 Salah satu teori yang paling berpengaruh dari tradisi sibernetika adalah teori 
Karl weick. Teori Weick tentang berorganisasi sangat penting dalam bidang 
komunikasi karena teori ini menggunakan komunikasi sebagai sebuah dasar bagi 
pengorganisasian manusia dan memberikan sebuah dasar pemikiran untuk memahami 
bagaimana manusia berorganisasi bukanlah susunan yang terbentuk oleh posis dan 
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peranan, tetapi oleh aktivitas komunikasi. Lebih pantas untuk mengucapkan 
berorganisasi daripada organisasi, karena organisasi itu sendiri merupakan sesuatu 
yang dicapai manusia melalui sebuah proses komunikasi yang berkelanjutan. Ketika 
manusia melakukan interaksi sehari-hari, kegiatan mereka menciptakan organisasi. 
Semua perilaku seseorang bergantung pada perilaku orang lain. 
 Secara spesifik, interaksi yang membentuk sebuah organisasi terdiri atas 
sebuah tindakan (interact) atau sebuah pernyataan atau perilaku seorang individu. 
Jika sendiri, tindakan tidak memiliki arti. Hal yang penting adalah bagaimana orang 
lain merespons terhadap tindakan tersebut. Sebuah interaksi melibatkan sebuah 
tindakan yang diikuti oleh sebuah respons dan sebuah interaksi ganda (double 
interact) terdiri atas sebuah tindakan yang diikuti oleh sebuah respons dan 
selanjutnya sebuah penyesuaian atau tindak lanjut oleh orang yang pertama bertindak. 
Weick yakin bahwa semua kegiatan berorganisasi adalah interaksi ganda. 
 Contoh seorang eksekutif dan seorang asisten administrative, sieksekutif 
meminta asisten administrative untuk melakukan sebuah kegiatan (tindakan), si 
asisten selanjutnya meminta klarifikasi (interaksi), dan si eksekutif menjelaskannya 
(interaksi ganda). Dengan kata lain, si eksekutif meminta bantuan asisten 
administrative (tindakan) dan asisten administrative mengikutinya (interaksi), 
setelahnya si eksekutif merespons dengan mengucapkan terima kasih (interaksi 
ganda). Aktivitas-aktivitas sederhana ini merupakan pembentuk organisasi. Interaksi 
berguna untuk memperoleh pemaknaan umum diantara anggota kelompok, dan 
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pemaknaan bahwa setiap individu yang memiliki informasi memberikan mekanisme 
yang olehnya kita dapat mendapatkan pemahaman umum. 
Kegiatan berorganisasi berfungsi untuk mengurangi ketidakpastian, kesulitan, 
ambiguitas dan kurangnya keterdugaan., semua informasi dari lingkungan sekitar 
bersifat samar-samar atau ambigu pada beberapa tingkatan, dan kegiatan 
berorganisasi dirancang untuk mengurangi kurangnya ketidakpastian ini.tidak semua 
interaksi sama pentingnya dalam mengurangi ketidakpastian, tetapi setiap usaha 
berkontribusi. Tingkat equivocality yang dialami akan berbeda dalam setiap situasi, 
tetapi sering kali cukup besar, dan untuk menguranginya akan memerlukan implikasi 
organisasi yang besar.  
Teori organisasi dirancang sebagai cara rasional untuk mengelola aktivitas 
dan karyawan. Kultur organisasional memberikan kerangka untuk memahami struktur 
organisasi dan cara pesan mengalir didalamnya. Keterampilan komunikasi adalah 
penting dilingkungan yang kaya informasi di dalam organisasi modern. 
C. Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) 
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) adalah gerakan Mahasiswa Islam 
yang bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunah, didirikan di Yogyakarta pada tanggal 
14 maret 1964 M, bertepatan dengan tanggal 29 Syawwal 1384 H. dipelopori oleh 
tiga orang pemuda yaitu: Djasman Al-kindi, Rosyad Sholeh dan Soedibyo Markoes. 
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Kelahiran IMM tidak lepas kaitannya dengan sejarah perjalanan 
Muhammadiyah, dan juga bisa dianggap sejalan dengan faktor kelahiran 
Muhammadiyah itu sendiri.Hal ini berarti bahwa setiap hal yang dilakukan 
Muhammadiyah merupakan perwujudan dari keinginan Muhammadiyah untuk 
memenuhi cita-cita sesuai dengan kehendak Muhammadiyah dilahirkan. Disamping 
itu juga merupakan respon atas persoalan-persoalan keumatan dalam sejarah bangsa 
ini pada awal kelahiran IMM, sehingga kehadiran IMM sebenarnya merupakan 
sebuah keharusan sejarah. 
Kalangan Muhammadiyah telah dimulai sejak lama, semangat tersebut 
sebenarnya telah tumbuh dengan adanya keinginan untuk mendirikan perguruan 
tinggi Muhammadiyah pada Kongres Abad Muhammadiyah di Betawi Jakarta tahun 
1936.Pada saat itu Pimpinan Pusat Muhammadiyah diketahui oleh KH.Hasyim 
(periode 1934-1937). 
Gagasan pembinaan kader dilingkungan mahasiswa dalam bentuk 
penghimpunan dan pembinaan langsung adalah selaras dengan kehendak pendiri 
Muhammadiyah, KHA.Dahlan, yang berpesan bahwa dari kalian nanti aka nada yang 
jadi Dokter, Master, Insinyur, tetapi kambalilah kepada Muhammadiyah (suara 
Muhammadiyah nomor 6 tahun ke-68 Maret 1988, halaman 19).Gagasan untuk 
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mewadahi mahasiswa dari kalangan Muhammadiyah dalam satu himpunan 
setidaknya telah menjadi polemik dilingkungan Muhammadiyah sejak lama.Setelah 
mengalami polemic yang cukup serius tentang gagasan untuk mendirikan IMM, maka 
pada tahun 1956 polemik tersebut muli mengalami pengendapan.Tahun 1956 disebut 
sebagai tahap awal bagi embrio operasional pendirian IMM dalam bentuk pemenuhan 
gagasan penghimpunan wadah mahasiswa dilingkungan Muhammadiyah. 
Pertama, pada tahun itu 1956 Muhammadiyah secara formal membentuk kader 
terlembaga yaitu BPK. Kedua, muhammadiyah pada tahun itu telah bertekad untuk 
kembali pada identitasnya sebagai gerakan Islam dakwah amar ma’ruf nahi munkar 
(tiga tahun sesudahnya, tahun 1959, dikukuhkan dngan melepaskan diri dari 
komitmen politik dengan Masyumi, yang berarti bahwa Muhammadiyah tidak harus 
mengakui bahwa tidak satu-satunya organisasi mahasiswa Islam di Indonesia adalah 
HMI. Ketiga, perguruan tinggi Muhammadiyah telah banyak didirikan. Keempat, 
keputusan Muaktamar Muhammadiyah bersamaan pemuda Muhammadiyah tahun 
1959 di Palembang menghimpun pelajar dan mahasiswa Muhammadiyah agar kelak 
menjadi pemuda Muhammadiyah atau warga Muhammadiyah yang mampu 
mengembangkan amanah. 
Tahun 1961, menjelang Muaktamar Muhammadiyah setengah abad di Jakarta, 
diselenggarakan Kongres Mahasiswa Universitas Muhammadiyah di Yogyakarta. 
Saat itu, Muhammadiyah sudah mempunyai perguruan tinggi Muhammadiyah 
sebelas buah yang tersebar diberbagai kota. Dengan demikian, Lembaga Dakwah 
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Muhammadiyah yang banyak dimotori oleh para mahasiswa Yogyakarta, inilah yang 
menjadi embrio lahirnya IMM dengan terbentuknya IMM lokal Yogyakarta.
16
 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah meresmikan berdirinya Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah pada tanggal 29 Syawal 1384 H atau 14 maret 1964 M. 
penandatanganan Piagam Pendiri ikatan Mahasiswa Muhammadiyah dilakukan ketua 
Pimpinanan Pusat Muhammadiyah saat itu oleh KHA Badawi, dengan resepsi 
peresmian IMM dilaksanakan di Gedung Dinoto Yogyakarta. 
Tujuan akhir kehadiran IMM untuk pertama kalinya ialah membentuk 
akademisi Islam dalam rangka melaksanakan tujuan Muhammadiyah, sedangkan 
aktivitas IMM pada awal kehadirannya yang paling menonjol ialah kegiatan 
keagamaan dan pengkaderan. 
 
a. Ikatan 
Kelahiran Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah di Kota surakarta pada tanggal 14 
maret 1964 atas prakarsa Djsaman al Kindi, Sudibyo Markus, dan Rausyad Soleh, 
karena sikap aktivis muda Muhammadiyah yang tidak puas dengan keadaan dan 
polarisasi ideologi yang memasukkan paham komunisme dalam berbagai dimensi 
kehidupan. 
b. Tujuan Ikatan 
Ikatan merupakan suatu ortonom dari organisasi sosial kemasyarakatan 
Muhammadiyah, oleh karena itu yang dilakukan ikatan adalah pencerminan dari 
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Muhammadiyah itu sendiri. Muhammadiyah dalam gerakannya menggambarkan 
kondisi masyarakat yang ideal. 
c. Semboyang Ikatan 
Ikatan sebagai organisasi juga memiliki simbol dalam rangka pembacaan 
terhadap realitas. Oleh karena itu, memerlukan tafsiran lain dalam rangka memahami 
simbol yang ia ciptakan agar memperoleh makna simbol tersebut. Simbol yang 
berada pada manusia sangat diperlukan untuk mengenalkan dirinya dengan yang lain. 




Simbol merupakan sesuatu yang penting bagi manusia. Pasalnya manusia 
senantiasa berkomunikasi menggunakan bahasa yang tertuang pada realitas tertentu. 
Penggunaan simbol yang baik dalam berkomunikasi menjadi komuniktor yang baik 
disemua lini. Demikian halnya ketika dunia simbol memasuki organisasi, member 
pengaruh terhadap sikap kader dan pencitraan untuk menggerakkan atau 
mengarahkan organisasi demi tujuan yang diinginkan. Penggunaan simbol dalam 
sebuah organisasi memiliki makna filosofis dan mendalam. 
d. Trilogi ikatan 
Trilogi ikatan merupakan lahan juang dan simbol ikatan dalam melakukan 
transformasi sosial. Trilogi ikatan merupakan hal penting, dikarenakan dalam trilogi 
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Ikatan sebagai sebuah organisasi memiliki tugas dalam rangka melakukan 
transformasi sosial. Ikatan merupakan gerakan kemahasiswaan yang basis kadernya 
adalah mahasiswa yang memiliki kultur berbeda dengan pergerakan lain. Gerakan 
ikatan masih dalam lingkungan Muhammadiyah untuk bangsa dan Agama Islam. 
Oleh karena itu, perlu mengedepankan bidang atau garapan yang tertuang dalam 
trilogi IMM, kemahasiswaan, keagamaan dan kemasyarakatan. Trilogi yang dimiliki 
oleh ikatan ini merupakan tugas berat buat kader-kader IMM untuk melaksanakan 
ketiganya sebagai cerminan dalam gerakan transformasi sosial. 
Dalam sejarah munculnya, trilogi ikatan merupakan pengambilan intisari dalam 
deklarasi ikatan pada waktu Muktamar IMM di Solo. 
Deklarasi Solo 
Ada beberapa deklarasi solo, yaitu:
19
 
1. IMM adalah gerakan mahasiswa Islam. 
2. Kepribadian Muhammadiyah adalah landasan perjuangan IMM. 
3. Fungsi IMM adalah sebagai eksponen mahasiswa dalam Muhammadiyah 
(stabilisator dan dinamisator). 
4. Ilmu adalah amaliyah IMM dan amal adalah ilmiyah IMM. 
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5. IMM adalah organisasi yang sah mengindahkan segala hukum, undang-undang, 
peraturan dan falsafah Negara yang berlaku. 
6. Amal IMM dilahirkan dan diabdikan untuk kepentingan agama, nusa dan 
bangsa. 
e. Realitas ikatan 
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah merupakan organisasi kader dan 
pergerakan. Ikatan sebagai organisasi kader karena ia dilahirkan dan tidak dapat 
dilepaskan dari Muhammadiyah. Sedangkan ikatan sebagai organisasi pergerakan 
dapat dilihat dari latar belakang dan sejarah gerakan mahasiswa yang memiliki 
kepekaan dan responsibilitas terhadap fenomena keilmuan serta perpolitikan.  
 Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah yang berlatar belakang aktivis muda 
Muhammadiyah memiliki kecenderungan yang sama dengan arus muda 
Muhammadiyah yang terkena kebudayaan instant, berpikir pragmatis, serta arus 
globalisasi menjadikan apa yang dipilih oleh ikatan pun akan bersifat sama. 
f. Nilai Dasar Ikatan 
Ikatan dalam pergerakannya dengan sebuah nilai dasar ikatan, sebagai ruh 
mewujudkan khairul ummah, yaitu:
20
 
1. IMM adalah gerakan mahasiswa yang bergerak pada tiga bidang, keagamaan, 
kemahasiswaan dan kemasyarakatan. 
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Abdul Halim Sani, Manifesto Gerakan Intelektual Profetik, (Yogyakarta: Samudra Biru, 
2011), h. 28-29.  
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2. Segala bentuk gerakan IMM tetap berlandaskan pada agama islam yang hanif 
dan berkarakter rahmat bagi sekalia alam.  
3. Segala bentuk ketidakadilan, kesewenang-wenangan dan kemungkaran adalah 
lawan besar gerakan IMM, perlawanan terhadapnya adalah kewajiban setiap 
kader IMM. 
4. Sebagai gerakan mahasiswa yang berdasarkan islam dan berangkat dari 
individu-individu mukmin, maka kesadaran melakukan syariat Islam adalah 
suatu kewajiban sekaligus mempunyai tanggung jawab untuk mendakwahkan 
kebenaran ditengah masyarakat. 
5. Kader IMM merupakan inti masyarakat utama, yang selalu menyebarkan cita-
cita kemerdekaan, kemuliaan dan kemaslahatan masyarakat sesuai dengan 
semangat pembebasan dan pencerahan yang dilakukan Nabiyullah 
Muhammad saw. 
Muhammadiyah menurut bahasa berasal dari kata Muhammad dan Iyah. 
Muhammad berarti Nabi dan Rasul terakhir sedangkan iyah berarti pengikut, jadi 
Muhammadiyah adalah pengikut Nabi Muhammad. Sedangkan menurut istilah 
berarti sebuah Ormas Islam atau organisasi Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan 
Hadist. Muhammadiyah merupakan organisasi Islam kemasyarakatan yang bergerak 
dibidan keagamaan dan social kemasyarakatan. 
Kaderisasi yang dilakukan oleh setiap organisasi bertujuan untuk mencetak 
manusia-manusia unggul yang memiliki loyalitas dan komitmen terhadap organisasi, 
memiliki jati diri dan cita-cita kemajuan. Biasanya kaderisas dilakukan dalam banyak 
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tahapan mulai dari jenjang kepemimpinan yang tertinggi. Begitu juga Ikatan 
Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), sebagai organisasi ortonom Muhammadiyah 
lingkup mahasiswa, yang juga selalu melakukan pengkaderan tiap tahunnya. 
Ikatan mahasiswa Muhammadiyah (IMM) adalah lembaga pengkaderan Islam 
yang berlandaskan ideology Muhammadiyah, berbasis pada penguatan kapasitas 
individu, menanamkan nilai-nilai moralitas prodetik dan multikultural dalam rangka 
membumikan gerakan dakwah Islam dan membumikan gerakan cinta Masjid sebagai 
basis gerakan IMM. Kemudian hubungan antara IMM dan Muhammadiyah adalah 
dalam hal IMM sebagai kepanjangan tangan Muhammadiyah dikalangan Mahasiswa 




A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dimana penelitian kualitatif 
permasalahan dalam kehidupan organisasi pemerintah, swasta, kemasyaraktan, 
kepemudaan, perempuan, olahraga, seni dan budaya, sehingga dapat dijadikan suatu 
kebijakan untuk dilaksanakan demi kesejahteraan bersama. Dan peneliti 
menggunakan penelitian kualitatif karena mencari atau ingin mendapatkan data atau 
informasi lebih mudah dan cepat, karena hanya mewawancarai informan saja, jadi 
penelitian ini di gunakan untuk mendapatkan informasi secara mendalam melalui 
interview kepada informan kunci dengan informan biasa. 
2. Lokasi Penelitan 
 Penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah (IMM) dalam Pembinaan Anggota pada Komisariat Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar” yang berlokasi di Kampus II UIN 
Alauddin Makassar yang beralamat di Jalan Sultan Alauddin No.63, Kelurahan 






B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
komunikasi, yaitu peneliti secara langsung melakukan wawancara mendalam kepada 
informan kunci (mantan ketua IMM) dan informan biasa (pengurus dari anggota 
IMM) yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan dan 
mendapatkan informas secara mendalam mengenai bentuk strategi komunikasi IMM 
dalam pembinaan anggota komisariat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
C. Sumber Data 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data, kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu 
penelitian, dan peneliti menggunakan 2 cara, yaitu: 
1. Sumber data primer 
Data primer adalah sumber data yang langsung diperoleh dari sumbernya. 
Dalam penelitian ini sumber data primer yang dimaksud adalah peneliti mengamati 
(observasi) lapangan di dalam area organisasi  pada proses pembinaan anggota pada 
komisariat di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Penelitian 
ini dilakukan kepada mantan ketua dari Fakultas dan para pengurus IMM, untuk 







2. Sumber data sekunder 
Data sekunder yakni sumber data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Data ini sebagai pendukung atau pelengkap informasi yang 
diperoleh dari buku-buku, dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian, baik yang 
terdapat di perpustakaan maupun buku dan dokumen yang ada relevannya dengan 
fokus penelitian. 
D. Profil Informan 
Informan dalam penelitian ini sebanyak 5 orang, informan yang dipilih oleh 
peneliti telah memenuhi syarat dan kriteria yang diperlukan untuk memperoleh data 
dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian serta keterlibatan pekerjaan terkait 
strategi komunikasi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) dalam pembinaan 
anggota komisariat Fakultas  Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Kelima informan tersebut merupakan mantan ketua dan anggota pengurus Ikatan 
Mahasiswa Muhammadiyah (IMM). 
Penentuan pihak-pihak yang diwawancarai dalam pemenuhan informasi 
penelitian tidak berdasarkan pada jumlah informan, melainkan berdasarkan pada 
kemampuan seseorang dalam mengetahui dan memahami strategi komunikasi Ikatan 
Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) dalam pembinaan anggota komisariat Fakultas  
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Kelima informan dianggap 
mengetahui tentag strategi komunikasi karena mereka merupakan anggota Ikatan 





1. Nurhafidza (Mantan ketua) 
2. Muh. Zarkawi Yahya (Sekertaris Umum) 
3. Marsyita Nursyam (Bendahara Umum) 
4. Ahmad Sukran (Kabid Keilmuan) 
5. Muhammad Arif  (Kabid Tabligh dan kajian keislaman) 
Sebenarnya peneliti menggunakan enam informan, diantaranya ketua umum 
IMM, yaitu Kasman Suaib, akan tetapi ketuanya sedang keluar daerah karena sedang 
melaukan penelitian, sehingga peneliti hanya menggunakan lima informan yaitu 
anggota dari IMM dalam proses penelitian, dan masing-masing anggota IMM telah 
mengetahui bentuk strategi  komunikasi yang dilakukan dalam pembinaan anggota. 
E. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengamati dan mencatat secara sistematis 
terhadap bentuk strategi komunikasi IMM dalam pembinaan anggota pada komisariat 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar tahun 2017. Objek 
penelitian adalah bentuk strategi komunikasi IMM di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. Pengamatan ini dilakukan dengan cara observasi 








b. Wawancara mendalam  
Wawancara mendalam adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang lain dengan  
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.
1
 Dengan metode ini 
peneliti dapat langsung mengetahui reaksi yang ada pada responden dalam waktu 
yang relatif singkat.  
Pada penelitian ini, peneliti memilih informan yang dianggap kompoten dalam 
memaparkan bagaimana proses Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) dalam 
pembinaan anggota pada komisariat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, serta dapat memberikan pandangan terkait objek penelitian. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi diperoleh melalui observasi dan wawancara kemudian 
dikelompokkan sesuai pertanyaan penelitian. Informasi yang akan diperoleh melalui 
kajian atau studi terhadap informasi yang berisi kebijakan-kebijakan dan prosedur-
prosedur yang berlaku serta arsip lainnya di dalam pembinaan anggota pada 
komisariat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
F. Instrumen Penelitian 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak lepas dari instrumen sebagai 
alat untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dalam suatu penelitian dan 
merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan 
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meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
lebih mudah. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk memproleh dan 
mengumpulkan data agar lebih mudah yaitu peneliti menggunakan pulpen, buku-
buku/kertas yang berisi pedoman wawancara berupa naskah yang telah disiapkan, 
serta telepon genggam yang dapat merekam dan memfoto sebagai dokumentasi 
penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman ada tiga macam kegiatan dalam analisis data 
kualitatif yang disebutdengan model interaktif, yaitu:
2
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data melibatkan beberapa tahapan, tahap pertama yaitu melibatkan 
langkah-langkah editing, pengelompokan, dan meringkas data. Tahap kedua 
menyusun  kode, catatan beberapahal  yang berkenaan dengan aktivitas serta proses 
sehingga peneliti dapat menemukan tema, kelompok-kelompok dan pola-pola data. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data melibatkan langkah-langkah mengorganisasi data, yakni 
menjalin (kelompok) data yang satu dengan yang lain sehingga seluruh data yang 
dianalisis benar-benar dilibatkan dalam satu kesatuan. Dalam hubungan ini, data yang 
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tersaji berupa kelompok-kelompok atau gugusan-gugusan dan kemudian dikaitkan 
sesuai dengan kerangka teori yang digunakan. 
3. Penarikan dan Pengujian Kesimpulan 
Peneliti mempertimbangkan pola-pola data yang ada atau kecenderungan dari 
reduksi data yang telah dibuat. Dalam hal ini peneliti masih harus mengkonfirmasi, 
mempertajam, atau mungkin merevisi kesimpulan yang telah dibuat untuk sampai 
pada kesimpulan final berupa proposisi-proposisi ilmiah mengenai gejala atau realitas 
yang diteliti. 















STRATEGI KOMUNIKASI IKATAN MAHASISWA MUHAMMADIYAH 
(IMM) DALAM PEMBINAAN ANGGOTA PADA KOMISARIAT FAKULTAS 
TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
A. Gambaran Umum Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) 
Komunikasi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) pada komisariat 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dimana setiap periode atau 
angkatan mengalami perubahan atau pertambahan anggota yang berbeda hingga 
sekarang.Dan untuk periode tahun ini memiliki anggota sebanyak 64 orang, dan 
pengurus sebanyak 38 orang.Jadi jumlah dari keseluruhan anggota dan pengurus yang 
aktif adalah sebanyak 102 orang. 
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) adalah organisasi keIslaman yang 
bernaung pada Muhammadiyah, dan IMM adalah organisasi kader, dimana memiliki 
jumlah kader yang banyak dibanding IMM pada komisariat lain yang ada di UIN 
Aalauddin Makassar. IMM juga selalu bekerjasama dengan komisariat lain, saling 
membantu dan tolong menolong sesama anak IMM dan membantu masyarakat yang 
kurang mampu. IMM selalu melakukan kegiatan-kegiatan yang telah menjadi 
program kerja IMM baik didalam lingkungan internal maupun eksternal, serta dapat 
menjalankan tugasnya sebagai organisasi Islam yaitu melakukan dakwah-dakwah di 
masyarakat yaitu dipelosok Desa-desa. 
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Organisasi IMM mampu menjaga dan menjalin kekeluargaan yang sangat baik 
dan juga nama baik Muhammadiyah, baik pada organisasi lain IMM selalu 
bekerjasama untuk menjalin kekeluargaan antar organisasi lain. Dan dalam proses 
mengkader atau membina anggotanya, IMM harus setulus hati, ikhlas dan sabar, 
dalam menjalankan kegiatan, tugas dan pada saat pemberian materi harus semangat. 
IMM dalam pembinaan atau pengkaderan terhadap anggota, dimana dipimpinan atau 
pengurus IMM berperan penting didalam menjalankan tugasnya sebagai panitia, baik 
secara informal pengurus IMM memiliki banyak tugas dan strategi dalam membina 
yang terkait dengan program kerja dan kegiatan-kegiatan yang akaln dilaksanakan 
antara pimpinan. 
1. Visi dan Misi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) 
a. Visi 
1. Melakukan kajian rutin setiap dua kali sepekan. 
2. Ikut serta dalam aspirasi kemahasiswaan. 
3. Ikut serta dalam aspirasi bakti social. 
4. Mengembangkan wirausaha keIslaman. 
5. Melakukan kajian Islam dan Syafari Ramadhan dipelosok Desa. 







Mewujudkan Pikom Tarbiyah dan Keguruan dengan Akademik Islam 
yang berakhlak mulia dalam mencapai atau mewujudkan tujuan 
Muhammadiyah. 
2. Maksud,  Fungsi dan Tujuan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah(IMM) 
a. Maksud didirikannya IMM 
Dibawah ini ada 5 maksud IMM didirikan, yaitu sebagai berikut: 
1. Turut berperan dan memelihara martabat dan membela kejayaan bangsa. 
2. Menegakkan dan menjunjung tinggi dan menegakkan agama islam. 
3. Sebagai upaya  menopang, melangsungkan, meneruskan cita-cita 
pendirian Muhammadiyah sebagai pelopor, pelangsung, dan 
penyempurna amal usaha Muhammadiyah. 
4. Membina, meningkatkan dan memadukan iman dan ilmu, serta amal 
dalam kehidupan bangsa, umat, dan persyarikatan. 
b. Fungsi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) 
Majelis tingkat pusat sampai tingkat cabang berfungsi sebagai 
pelaksana program bidang tabligh dan dakwah khusus sesuai kebijakan 
persyarikatan meliputi: 
a. Pembinaan ideologi Muhammadiyah 
b. Perencanaan, pengorganisasian, pembimbingan, pengkoordinasian dan 
pengawasan program dan kegiatan. 
c. Peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga professional. 
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d. Penelitian dan pengembangan bidang tabligh dan dakwah khusus. 
e. Penyampaian masukan kepada pimpinan persyarikatan sebagai bahan 
pertimbangan dalam penetapan kebijakan bidang tabligh dan dakwah 
khusus. 
c. Tujuan IMM  
Adapun tujuan Ikatan mahasiswa Muhammadiyah (IMM) yaitu 
mengusahakan terbentuknya akademisi islam yang berakhlak mulia dalam rangka 
mencapai tujuan Muhammadiyah. 




1. Membina para anggota menjadi kader persyarikatan Muhammadiyah, kader 
umat dan kader bangsa yang senantiasa setia terhadap keyakinan dan cita-
citanya. 
2. Membina para anggotanya untuk selalu tertib dalam ibadah, tekun dalam studi 
dan mengamalkan. 
3. Ilmu pengetahuannya untuk melaksanakan ketaqwaannya dan pengabdiannya 
kepada Allah SWT. 
4. Membantu para anggota khusus dan mahasiswa pada umumnya dalam 
menyelesaikan kepentinannya. 
                                                             
1
Taufan Putra, “Sejarah Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah”, Blog Taufan Putra. 
http://id.wikipedia.org/wiki/Ikatan_Mahasiswa_Muhammadiyah. ( 08 Maret 2017). 
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5. Mempergiat, mengefektifkan dan menggembirakan dakwah Islam dan dakwah 
amar ma’ruf nahi munkar kepada masyarakat khususnya masyarakat 
mahasiswa. 
6. Segala usaha yang tidak menyalahi asas, gerakan dan tujuan organisasi dengan 
mengindahkan segala hukum yang berlaku dalam republik Indonesia. 
3. Arti dan Makna Logo Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) 
 
Data Sekunder 2017 
Berikut adalah makna dari Logo Ikatan Mahasiswa Muhammadiya (IMM), 
yaitu: 
Perisai Pena, berarti lambing orang yang menuntut ilmu. 
Berlapis tiga maknanya: Imam, Islam dan ikhsan atau imam, Ilmu dan Amal. 
a. Warna  
1. Hitam : Kekuatan, ketabahan, dan keabadian. 
2. Kuning: Kemuliaan tujuan 
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3. Merah : Keberanian dalam berfikir, berbuat dan bertanggung jawab. 
4. Hijau : Kesejahteraan. 
5. Putih : Kesucian. 
b. Gambar 
1. Sinar Muhammadiyah : Lambang Muhammadiyah. 
2. Melati : IMM sebagai kader muda Muhammadiyah. 
3. Tulisan dalam pita Fastabiqul khairat (berlomba-lomba dalam kebajikan). 
4. Struktur Organisasi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) 
Struktur organisasi pola tentang hubungan antara berbagai komponen dan 
bagian organisasi.Pada organisasi formal, struktur direncanakan dan merupakan 
usaha sengaja untuk menetapkan pola hubungan antara berbagai komponen, sehingga 
dapat mencapai sasaran secara efektif. Sedangkan pada organisasi informal, struktur 
organisasi adalah aspek sistem yang tidak direncanakan dan timbul secara spontan.
2
 
Berikut ini struktur organisasi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) 
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5. Tugas-tugas bidang organisasi IMM 
Berikut adalah fungsi dan tugas organisasi IMM, yaitu: 
1. Ketua umum 
a. Memimpin pimpinan IMM, sesuai dengan ketentuan yang berlaku didalam 
IMM. 
b. Bertanggung jawab terhadap jalannya organisasi dan mewakili IMM serta 
bertindak keluar/dalam unuk dan atas nama garis kebijakan organisasi. 
c. Memimpin rapat pleno badan pimpinan harian, rapat koordinasi dan rapat 
kerja gabungan. 
d. Mengkoordinasi pembagian tugas ketua-ketua bidang dan mengawasi 
tugas-tugas bidang tersebut. 
e. Bersama sekretaris umum menandatangani surat-surat prinsipil dan 
merupakan sikap ikatan. 
f. Mengarahkan dan mengawasi pelaksanaan program kerja pimpinan IMM 
sesuai dengan prosedur yang berlaku. 
g. Dalam keadaan berhalangan dapat mengamanahkan tugas ketua umum 
kepada sekretaris umum atau salah satu ketua bidang. 
h. Mengambil kebijakan dari dan atas nama pimpinan IMM untuk 
kepentingan Ikatan setelah mendapat pertimbangan dalam rapat pimpinan 
IMM. 
i. Dalam hal-hal tertentu kebijakan organisasi diserahkan kepada ketua 
bidang yang terkait dan atau lembaga otonom. 
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2. Sekretaris Umum 
a. Mendampingi ketua umum untuk betindak dan atas nama ikatan serta 
bersama ketua umum menandatangani surat-surat prinsipil dan yang 
merupakan sikap ikatan. 
b. Bersama ketua umum mengkoordinir pelaksanaan dan kegiatan setiap 
bidang. 
c. Memimpin para sekretaris bidang dalam pelaksanaan teknis administrasi 
sehingga tercipta tertib administrasi dan terjaminnya secutiti ikatan. 
d. Membagi tugas para sekretaris bidang dalam pelaksanaan teknis 
administrasi. 
e. Dalam keadaan berhalangan dapat menunjuk salah seorang sekretaris 
untuk melaksanakan tugas-tugas sekretaris umum. 
f. Bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan kesekretariatan guna 
menunjang kelancaran organisasi. 
g. Bertanggung jawab secara penuh atas kerumahtanggaan organisasi. 
3. Bendahara Umum 
a. Bersama ketua umum menyusun Rencana Anggaran Pendapatan Dan 
Belanja Ikatan (RAPBI). 
b. Bertanggung jawab atas teknis pelaksanaan keuangan sesuai dengan 
anggaran pendapatan dan belanja pimpinan IMM. 
c. Bertanggung jawan atas kebijakan pencarian dan pencairan dana ikatan. 
d. Mengkoordinir pelaksanaan tugas-tugas wakil bendahara. 
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e. Bersama ketua umum atau sekretaris umum menandatangani surat-surat 




a. Ketentuan umum 
1. Membantu ketua umum dalam mengarahkan dan mengawasi pelaksanaan 
program pimpinan IMM sesuai dengan bidang tugas atau atas nama 
kebijakan yang ditetapkan. 
2. Melaksanakan dan mengkoordinasikan tugas-tugas sesuai dengan 
pembidangan tugas kepada pimpinan IMM dibawahnya. 
3. Bersama sekretaris menandatangani surat-surat, melaksanakan dan 
menyelesaikan tugas-tugas sesuai dengan bidang masing-masing. 
4. Mewakili ketua umum apabila berhalangan. 
5. Memimpin rapat koordinasi bidang. 
6. Mengambil kebijakan dari atas nama pimpinan IMM untuk kebijakan 
ikatan sesuai dengan bidangnya. 
7. Menjabarkan dan mengendalikan program-program yang berkaitan 
dengan bidangnya. 




b. Ketentuan khusus 
1. Bidang Organisasi dan Kader 
a) Memformulasikan arah dan kebijakan organisasi serta membangun 
kualitas organisasidiatas landasan moralitas guna mewujudkan 
organisasi yang sehat, dinamis dan berwibawa. 
b) Memformulasikan arah dan kebijakan pengkaderan ikatan serta 
pengembangan potensi kader guna mewujudkan kualifikasi kader yang 
bermutu. 
2. Bidang Kajian dan Keilmuan 
a) Membangun tradisi intelektual diatas landasan etika dan moral, guna 
mewujudkan insane intelektual yang sarat nilai. 
b) Mengoptimalkan peran politik ikatan guna mewujudkan tatanan 
demokrasi, sosial dan religious (demsosrel). 
3. Bidang Sosial dan PemberdayaanMasyarakat 
Masyarakat membangun komunikasi dan gerakan sosial guna 
mewujudkan sosial ekonomi untuk pemberdayaan masyarakat. 
4. Bidang Ekonomi dan Kewirausahaan 
Membangun konsep ekonomi kerakyatan berbasis Islam guna 






5. Bidang Immawati 
Memantapkan arah dan konsep, fungsi dan peran Immawati sebagai 
Public service. 
6. Bidang Tabligh dan Kajian Keislaman 
Memformulasikan gerakan dakwah Islam bernuansa pencerahan dan 
menggembirakan masjid kampus sebagai basis gerakan dakwah IMM. 
7. Bidang Media dan Komunikasi 
Membangun gerakan dan tradisi intelektual diatas landasan etika dan 
moral, guna mewujudkan insan intelektual yang sarat nilai. 
2. Sekretaris-sekretaris 
1. Ketentuan Umum 
a. Bersama ketua bidang mengkoordinasikan pelaksanaan tugas-tuga 
serta menandatangani surat-surat sesuai dengn bidang tugasnya. 
b. Membantu sekretaris umum dalam pelaksanaan tugas-tugasnya. 
c. Melaksanakan tugas-tugasnya sesuai dengan pembagian tugas yang 
ditetapkan sekretaris umum berdasarkan kesepakatan. 
d. Mewakili sekretaris umum jika berhalangan. 
e. Bertanggungjawab kepada sekretaris umum dalam hal pelaksanaan 
administrasi. 
2. Ketentuan khusus 
a. Sekretaris bidang organisasi 
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1) Bersama-sama ketua bidang organisasi dalam mengkoordinasikan 
pelaksanaan tugas-tugas bidang. 
2) Bertanggungjawab atas jawaban surat-surat masuk dan atau 
undangan. 
3) Bertanggungjawab atas inventarisasi dan peraturan –peraturan 
organisasi. 
4) Bertanggungjawab atas pelaksanaan rapat koordinasi bidang. 
b. Sekretaris bidang sosial dan pemberdayaan Masyarakat 
1) Bersama-sama ketua bidang sosial pemberdayaan masyarakat 
dalam mengkoordinasikan tugas-tugasnya. 
2) Bertanggungjawab atas keperluan sosial masyarakat atas penyajian 
informasi internal dan eksternal organisasi. 
3) Bertanggungjawab atas rapat internal bidang. 
c. Sekretaris bidang ekonomi dan kewirausahaan 
1) Bersama-sama ketua bidang sosial ekonomi dalam 
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas-tuganya. 
2) Bertanggungjawab atas kerumah tanggaan dan arsip-arsip surat. 
3) Bertanggung jawab atas keperluan administrasi dan komsumsi rapat 
rutin. 




d. Sekretaris bidang Immawati 
1) Bersama-sama ketua bidang immawati dala meengkoordinasikan 
pelaksanaan tugas-tuganya.  
2) Bertanggungjawab atas kebersihan dan kerapian kantor. 
3) Bertanggungjawab atas pelaksanaan rapat koordinasi bidang. 
e. Sekretaris bidang tabligh dan kajian keislaman  
1) Bersama-sama ketua bidang tabligh dan kajian keislaman dalam 
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas-tugasnya. 
2) Bertanggungjawab atas data muballigh/muballighat ikatan. 
3) Bertanggungjawab atas pelaksanaan rapat koordinasi bidang. 
f. Sekretaris bidang Media dan Komunikasi 
1) Bersama-sama ketua bidang media dan komunikasi dalam 
mengkoordinasikan pelaksaan tugas-tugasnya. 
2) Betanggungjawab atas pelaksanaan rapat kordinasi bidang. 
3. Bendahara 
a. Ketentuan umum 
1) Mewakili bendahara umum jika berhalangan. 
2) Melaksanakan tugas yang telah ditetapkan oleh bendahara umum. 
3) Bersama bendahara umum mengatur kebijaksanaan keuangan 
organisasi. 




b. Ketentuan khusus 
1) Wakil bendahara I, bertanggungjawab atas pencatatan harta kekayaan 
ikatan. Bertanggungjawab atas penyimpanan keuangan. Menyusun 
laporan keuangan satu kali sebulan. 
2) Wakil bendahara II, bertanggungjawab atas semua bentuk pencairan 
dana ikatan. Bertanggungjawab terhadap lalu lintas keuangan badan-
badan usaha mandiri. Bertanggungjawab terhadap lalu lintas keuangan 
lembaga-lembaga otonom.  
3) Wakil bendahara III, betanggungjawab terhadap pelaporan keuangan 












B. Bentuk strategi komunikasi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) dalam 
pembinaan anggota pada komisariat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
Strategi adalah program umum untuk pencapaian tujuan-tujuan organisasi 
dalam pelaksanaan misi. Strategi dapat juga didefinisikan sebagai pola tanggapan 
organisasi terhadap lingkungannya sepanjang waktu. Hal ini berarti bahwa setiap 
organisasi selalu mempunyai strategi walaupun tidak pernah secara langsung 
dirumuskan.Strategi komunikasi adalah kombinasi terbaik dari semua elemen 
komunikasi mulai dari komunikator, pesan saluran, penerima sampai pada pengaruh 
(efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal. 
Setiap organisasi pasti melakukan pengkaderan atau pembinaan, seperti 
organisasi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) setiap anggota wajib 
melakukan dan melaksanakan proses pengkaderan, karena untuk menjadi bagian dari 
anggota IMM maka harus melalui tahap pengkaderan. Seperti yang diungkapkan oleh 
Muhammad Arif salah seorang informan dalam petikan Wawancara berikut: 
“Pembinaan atau pengkaderan bagi anggota IMM yang baru mau bergabung, 
maka wajib ikut dalam pembinaan dan pembekalan ilmu setiap anggota harus 
berpartisipasi dalam pengkaderan demi kelancaran pengkaderan, karena IMM 
adalah organisasi kader bukan organisasi massa”.
3
 
Dari penjelasan diatas, bahwa seluruh calon anggota wajib ikut melaksanakan 
pembinaan atau pengkaderan, karena salah satu syarat untuk menjadi anggota atau 
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pengurus IMM yaitu melalui tahap pengkaderan atau pembinaan. Pembinaan yang 
IMM lakukan adalah seperti yang dikemukakan oleh Nurhafidza dalam wawancara 
berikut: 
“Pembinaan yang kami lakukan pada komisariat Tarbiyah yaitu pembinaan 
secara langsung dan pembinaan secara tidak langsung, pembinaan secara 
langsung yang kami lakukan itu  melalui follow ap (tindak lanjut) itu setelah 
proses pengkaderan anggota setelah resmi menjadi kader Immawan dan 
Immawati itu diupayakan untuk mengikuti kajian. Dan pembinaan secara 
tidak langsung itu melalui media, jadi kami sering  mengkontak mereka di 
grup dibuatkan grup dan melalui da’i ritual atau istilahnya kata-kata motivasi 
atau kesan. Dan harapkan supaya kader ini bisa bertahan di 




Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah adalah lembaga pengkaderan Islam, 
Dalam organisasitentunya ada ketertarikan sendiri dalam setiap individu untuk 
berhimpun atau bergabung dalam sebuah organisasi, serta tidak adanya paksaan untuk 
mengikuti pembinaan atau pengkaderan disebuah organisasi, tetapi itu kemauan atas 
diri masing-masing. Seperti yang diungkapkan oleh Ahmad Sukran sebagai informan 
dalam petikan wawancara berikut: 
“Karena semua organisasi itu baik dan bagus, tetapi kenapa saya tertarik 
masuk IMM karena saya tertarik dan merasa nyaman dan cocok dalam 
keorganisasian ini dalam rangka menjalankan kewajiban berdakwah, serta 
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Setiap organisasi pasti adanya kesalahpahaman antara organisasi, baik itu 
pada tingkat Komisariat, Cabang, Dewan maupun tingkat Pusat, setiap himpunan 
berbeda-beda pandangannya dalam menyikapi pendapat yang terjadi, seperti yang 
diungkapan oleh Muhammad Arif salah seorang anggota IMM dalam petikan 
wawancara berikut: 
“Pandangan kami terhadap organisasi atau komisariat lain jika terjadinya  
kesalahpahaman, yaitu kami manganggap bahwa mereka adalah patner dalam 




Organisasi perlu adanya kerja sama dengan komisariat lain, demi jalannya 
fungsi organisasi dan tercapainya tujuan untuk suksesnya pengkaderan dan kegiatan. 
Saling membantu dan menolong antar komisariat lain, karena semua berada pada 
naungan Muhammadiyah, dalam artian keluarga. Jadi tidak memilih-milih dalam hal 
bantuan atau pertolongan.Pembinaan merupakan hal yang penting untuk kesukseskan 
sebuah organisasi atau lembaga, dimana setiap organisasi memiliki strategi 
komunikasi yang dapat melancarkan kegiatan atau proses ketika melakukan 
pembinaan, baik itu dalam bentuk forum maupun secara face to face.  
Strategi disini yaitu bagaimana cara, langkah atau upaya yang ditempuh dan 
dilakukan oleh organisasi dalam menyampaikan pesan dan informasi berkaitan 
dengan perencanaan dan manajemen untuk mencapai tujuan dan hasil yang 
diinginkan. 
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Berikut adalah strategi komunikasi yang digunakan Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah dalam pembinaan anggota pada komisariat Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar, yaitu: 
1. Strategi komunikasi dalam bentuk forum (komunikasi kelompok)  
Sebelum organisasi IMM melakukan strategi atau perencanaan dalam sebuah 
rapat dan musyawarah, maka pimpinan atau pengurus memberikan informasi dan 
arahan baik yang terkait dengan masalah diluar organisasi maupun dalam organisasi, 
seperti persoalan kegiatan-kegiatan IMM dan program kerja maupun tentang bidang-
bidang itu sendiri kepada para anggotanyademi kelancarannya sebuah rapat, maka 
seluruh anggota di wajibkan datang dan hadir pada saat rapat dimulai. Disamping itu, 
pembina atau pengurus melakukan rapat secara umumyang melibatkan seluruh 
anggota IMM itu sendiri, dimana rapat ini dilakukan dalam pertemuan setiap pekan 
secara formal. 
Kelompok organisasiterbentuk karena masing-masing anggota mempunyai 
satu atau lebih karakteristik yang sama, dimana dalam organisasi itu akan banyak 
ditemui beberapa kelompok. Suatu kelompok itu adanya dua orang atau lebih saling 
berinteraksi satu sama lain.Komunikasi dalam kelompok adalah interaksi secara tiga 
orang atau lebih (banyak orang) dengan tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi 
informasi, menjaga diri, pemecahan masalah, yang mana anggota-anggotanya dapat 
mengingat karakteristik pribadi anggota-anggotanya secara tepat. 
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Kelompok organisasi terbentuk secara perlahan-lahan dan perlu dibentuk 
menjadi yang berarti, pemimpin harus menyiapkan para anggota untuk berinteraksi 
dalam kelompok kecil maupun besar termasuk juga siap untuk mendiskusikan suatu 
tertentu.Seperti dalam pembinaan anggota tidak pernah lepas dari strategi termasuk 
dalam strategi komunikasi, strategi komunikasi juga menentukan berhasil atau 
tidaknya kegiatan komunikasi secara efektif. Seperti yang diungkapkan oleh Ahmad 
Sukran dalam petikan wawancara. 
“Kalau kajian dan rapat, komunikasi pastinya dalam bentuk forum atau 
formal, karena melibatkan banyak anggota yang hadir melaksanakan rapat itu, 
baik itu pimpinan dan pengurus harus datang dan mengikutinya, kecuali yang 
berhalangan atau sedang ada perkuliahan maka bisa izin, jadi seluruh anggota 
diharapkan datang demi melancarkan rapat ini”.
7
 
Kutipan diatas dijelaskan bahwa strategi yang dilakukan IMM  yaitu dalam 
bentuk forum, dimana rapat ini melibatkan banyak orang yang berada dalam lingkup 
organisasi IMM ini sendiri, yang biasanya dilaksnakan oleh pimpinan atau pengurus 
yang wajib datang dan mengikuti rapat tesebut guna mendapatkan hasil yang 
maksimal didalam rapat tersebut. 
a. Rapat 
Tugas seorang pimpinan yaitu melaksanakan fungsi-fungsi manajemen yang 
terdiri dari merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, dan mengawasi. Dan 
kadang-kadang pimpinan juga merasa perlu mengadakan rapat umum beserta seluruh 
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anggotanya, salah satu kegiatan utama dalam rapat tersebut adalah untuk memberikan 
informasi kepada seluruh anggota yang mungkin berkenaan dengan kebijakan umum 
yang baru atau peraturan baru yang perlu diketahui oleh anggota lain atau mengenal 
hal lainnya yang perlu di informasikan secara cepat. Seperti yang dikemukakan oleh 
Nurhafidza dalam petikan wawancara berikut: 
“Dengan melakukan rapat, kami pasti akan mendapatkan usulan dan solusi 
dari setiap anggota maupun dari pengurus IMM, untuk mencari keputusan 
kedepannya yang lebih baik”.
8
 
Rapat adalah satu cara kehidupan organisasi yang umum. Dan didalam 
organisasi keputusan penting dibuat dalam rapat-rapat kecil dimana orang berdebat 
satu sama lain sebelum memilih satu tindakan tertentu. Oleh karena itu seseorang 
anggota organisasi harus terampil dalam interaksi rapat-rapat mencakup keterampilan 
yang memberikan informasi bila diperlukan atau untuk membujuk anggota lain untuk 
menerima usulan dan mengarahkan rapat bila diperlukan. 
1. Rapat Koordinasi Bidang (Rapat BPH) 
Rapat yang di ikuti oleh ketua dan sekertaris bidang yang terkait, rapat ini 
sewaktu-waktu dapat diikuti oleh pimpinan IMM dibawahnya untuk pelaksanaan 
program bidang yang akan dilakukan. Rapat ini membahas tentang kebijakan dan 
perencanaan strategi program kerja, dimana program kerja yang telah dibuat atau 
dibentuk, itulah yang akan dirapatkan nanti bersama ketua-ketua bidang, dimana 
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untuk memecahkan masalah yang terkait dengan bidang-bidang dan menyusun usulan 
perencanaan stategis terkait bidang yang dianggap perlu untuk diputuskan ditingkat 
rapat. Biasanya rapat ini dipimpin oleh ketua umum atau ketua bidang yang 
ditugaskan.Agenda rapat ini ditetapkan oleh ketua/sekretaris bidang. 
Pimpinan atau pengurus melakukan pembinaan dengan para anggotanya yaitu 
adanya poses pertukaran pesan dan informasi, baik itu usulan, saran maupun solusi, 
dan juga pimpinan memberikan arahan saat melakukan kegiatan dalam forum yang 
besar. Ketika mencari solusi dan keluar dari masalahpun harus dengan musyawarah, 
dimana menghadirkan seluruh anggota maupun pengurus untuk melakukan atau 
mencari keputusan dan solusi, serta mencari bagaimana dapat keluar dari masalah 
tersebut. 
2. Rapat Pleno 
Rapat pleno ini diikuti oleh pimpinan IMM, ketua dan sekretaris Badan 
Pimpinan Otonom (BPO).Rapat ini diadakan sekurang-kurangnya tiga bulan sekali, 
yaitu untuk pergantian pimpinan yang sudah tidak aktifdan waktunya telah disepakati 
oleh rapat atau dalam keadaan tertentu rapat pleno diadakan untuk itu. Rapat ini 
berfungsi sebagai forum pembahasan dan musyawarah pengambilan keputusan 
pimpinan IMM dalam menjalankan fungsi dan tugasnya, khususnya yang berkenaan 
dengan keputusan musyawarah dan rapat kerja, perencanaan atau kebijakan bidang, 
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laporan-laporan bidang dan lembaga, pemecahan masalah mendasar organisasi dan 
pimpinan. 
Penentuan keputusan lainnya dan sikap ikatan yang berdampak luas pada 
masyarakat, umat dan bangsa.Agenda rapat pleno ditetapkan berdasarkan 
kepentingan, apabila ada permasalahan penting, mendesak dan berskala nasional, 
maka rapat pleno dapat menghadirkan ketua umum, dimana rapat ini dipimpin oleh 
ketua umum atau pimpinan yang ditugaskan. Seperti yang dikemukakan oleh, Muh. 
Zarkawi Yahya bahwa: 
“Kami melakukan rapat ini tiga bulan sekali, yaitu pada saat pergantian 
pimpinan baru yang sudah tidak aktif, karena terkadang pada saat pengkaderan 
itu banyak sekali anggota yang ikut, tapi tidak lama kemudian, perlahan-lahan 
hilang satu persatu, dalam artian sudah kurang aktif atau sudah jarang datang 
melakukan kegiatan, dan itu kami akan menggantinya dengan ketua baru.”.
9
 
Kutipan diatas dijelaksan bahwa seluruh anggota IMM melakukan rapat ketika 
adanya pergantian ketua atau pimpinan baru dimana pergantian ini dilakukan 3 kali 
sebulan, dimana untuk mengganti pimpinan yang sudah tidak aktif atau jarang masuk 
untuk melaksanakan sebuah kegiatan lain ataupun ketemu dengan para pengurus atau 
anggota IMM.  
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3. Rapat Panitia Kegiatan 
Dalam rapat organisasi IMM biasanya dilakukan oleh pimpinan atau pengurus 
IMM, dan juga pada panitia yang telah dibentuk oleh pimpinan, dimana rapat ini 
dilaksanakan untuk merapatkan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan nanti, 
seperti pembentukan panitia baru dan kegiatan-kegiatan.Tugas pimpinan disini adalah 
memimpin seluruh kegiatan yang akan dilaksanakan dan juga sebagai ketua umum 
dari unit-unit kerja dan kepanitiaan. Tanpa ketua rapat ini tidak berjalan, karena harus 
ada persetujuan dari ketua.Dengan dilakukannya rapat ini, maka pengurus maupun 
anggota wajib datang terutama yang termasuk dalam kepanitiaan, karena harus ada 
usulan atau solusi ketika berlangsungnya sebuah rapat, guna mendapatkan keputusan 
dan hasil yang maksimal. 
b. Musyawarah 
 Sebelum IMM memutuskan suatu bentuk kegiatan, maka IMM melakukan 
Musyawarah sesama anggota maupun sesama pengurus, guna mendapatkan 
keputusan yang baik dan tepat dengan bersama-sama mencari solusi dan 
keputusan.Dimana melibatkan dan menghadirkan seluruh anggota maupun tamu yang 
diundang dari komisariat lain, guna untuk memilih pimpinan komisariat yang baru. 




“Kami melakukan musyawarah untuk mencari keputusan yang baik, serta 




Musyawarah adalah bentuk perwujudan kebersamaan dalam pengambilan 
keputusan dalam rangka pelaksanaan kegiatan, dan juga salah satu hal yang paling 
sering digunakan untuk mendapatkan hasil dan keputusan yang diinginkan, karena 
dengan musyawarah maka akan mendapatkan saran, solusi dan pendapat dari masing-
masing anggota maupun pengurus. Dalam organisasi IMM biasanya melakukan 
musyawarah dengan para anggota  dinamakan musyawarah komisariat, dimana 
musyawarah ini dilakukan untuk mengganti pimpinan komisariat lama dengan 
memilih pimpinan komisariat baru dan dilaksanakannya panitia pemilihan panlih 
dengan pencalonan formatur pimpinan komisariat, yang bertugas secara penuh 
melaksanakan proses pemilihan formatur, yaitu melalui pelaksanaan pemilihan, tata 
cara pemilihan. Anggota panlih  dapat dipilih oleh pimpinan dan anggota sekurang-
kurangnya 3 orang dan sebanyak-banyaknya 5 orang. Dan setiap pimpinan komisariat 
berhak mengajukan calon sebanyak 13 orang yang disampaikan secara tertulis kepada 
panitia pemilihan komisariat.Setelah proses pemilihan tersebut, maka pengajuan 
nama-nama calon tersebut disampaikan secara tertulis kepada panitia selambat-
lambatnya 1 minggu sebelum diselenggarakannya musyawarah komisariat.  
Proses pemilihan diatas dijelaskan bahwa dengan musyawarah pemilihan 
pimpinan komisariat dilakukan dengan baik dan lancar, serta mendapatkan keputusan 
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yang baik pula. Dari formatur yang terpilih menyelenggarakan siding yaitu untuk 
memilih ketua umum, menyusun komposisi kepengurusan, menyususn personalia 
pimpinan secara lengkap dan sudah harus terbentuk selambat-lambatnya sebelum 
acara penutupan musyawarah. Dari hasil sidang formatur nanti maka akan 
diumumkan pada saat penutupan musyawarah 
2. Strategi komunikasi antarpersonal (komunikasi face to face) 
Seluruh anggota dalam suatu organisasi berharap dapat memperoleh informasi 
yang lebih banyak, lebih baik dan tepat waktu.Informasi yang didapat memungkinkan 
para anggota atau pengurus organisasi dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Dan salah satu cara untuk memberikan arahan yang baik agar mudah dipahami dan 
dimengerti oleh setiap anggota adalah melalui strategi komunikasi dalam bentuk face 
to face atau secara tatap muka. Dimana organisasi IMM biasa melakukan proses 
seperti berikut: 
a. Diskusi (sharing-sharing tentang kegiatan kerja) 
Diskusi secara face to face atau diskusi kecil-kecilan, karena anggota akan 
lebih cepat mengerti dan paham dibanding secara perkelompok atau banyak orang, 
karena itu diskusi ini lebih baik untuk pemahaman dan kelancaran informasi yang 
diberikan atau diarahkan oleh pimpinan. Diskusi secara face to face ini tentang 
bagaimana mencari solusi, agar tujuan dan hasil yang diinginkan dapat dicapai dan 
berjalan dengan lancar. Diskusi ini dapat mempermudah atau memperoleh informasi 
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untuk organisasi IMM lebih baik lagi. Dengan berdiskusi para anggota dan pengurus 
IMM biasanya membahas tentang kegiatan-kegiatan dan program-program kerja serta 
problem-problem kepanitiaan, Dan setiap organisasi pasti melakukan strategi ini 
untuk memudahkan penerimaan informasi atau arahan yang disampaikan oleh 
pimpinan/ketua, dan  organisasi IMM menggunakan cara sebagai berikut seperti yang 
dikemukakan oleh Muh. Zarkawi Yahya dalam wawancara berikut: 
“Kalau diskusinya kecil-kecilan biasanya face to face itu lebih baik, karena 
mudah memberikan pemahaman,karena kan teman itu suka yang namanya 
diskusi-diskusi, begitu. Itulah kelebihannya juga di UIN, karena orang harus 
dengan diskusi, sharing-sharing, buka-buka trans diskusi makanya semua 
komunikasinya di grup selalu berjalan dengan baik dan lancar”.
11
 
Pernyataan tersebut bahwa IMM menggunakan proses diskusi, yaitu antar 
pimpinan atau pengurus, dimana yang telibat adalah 1 atau 2 orang saja secara face to 
face atau tatap muka dapat berjalan dengan baik untuk tujuan dan hasil yang 
diinginkan IMM. 
Diskusi yang digunakan dalam organisasi IMM biasanya membahas tentang 
kegiatan-kegiatan yang akan dibentuk, tentang bidang-bidang, dan terkait dengan 
kepanitian, sebelum dilaksanakan rapat atau sidang scara resmi yang menghadirkan 
seluruh anggota-anggota komisariat, maka harus diskusi-diskusi sebelum di 
musyawarahkan dengan para anggota dan pengurus lain secara resmi dan syah 
ditempat yang telah ditentukan. 
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IMM melakukan komunikasi dialog antar individu guna memberikan 
keputusan atau usulan-usulan yang telah dibuat atau dibentuk oleh anggota dan 
panitia, baik yang terkait dengan kegiatan, program kerja, bidang-bidang atau 
sharing-sharing tentang kepanitiaan. Dialog disini melibatkan 1 atau 2 orang yang 
saling memberikan pemahaman atau mencari solusi dan keputusan yang baik, dengan 
dialog akan memberikan keputusan dan meluruskan sesuatu yang tidak sesuai dengan 
keinginan, menjadi keputusan yang diinginkan, dan cara yang baik agar mendapatkan 
hasil dan keputusanitu dengan melalui dialog, seperti yang dikemukakan 
olehMuhammad Arif, bahwa: 
“Dengan cara dibina dari awal dan diajak kembali meyakinkan bahwa Allah 
membutuhkan kita, kami selalu dialog ketika ingin meluruskan pemahaman 
tentang IMM atau Muhammadiyah itu sendiri, membangun kepercayaan, 
berusaha memperbaiki dan berusaha memahami satu sama lain”.
12
 
Penjelasan diatas bahwa para pengurus atau Pembina IMM  selalu melakukan 
dialog kertika adanya pemahaman yang berbeda antara anggota yang memiliki 
pendapat yang berbeda, karena mereka memiliki satu kesatuan dan kepercayaan yang 
dimiliki oleh IMM ini sendiri. 
 
 
                                                             
12
Muhammad Arif, 18 Tahun, Tabligh dan Kajian Islam IMM Komisariat Tarbiyah dan 
Keguruan, wawancara, Kampus II UIN Alauddin Makassar, 4 oktober 2017. 
76 
 
3. Menggunakan Media Komunikasi  
Para pengurus atau Pembina IMM sebelum menyampaikan informasi dan 
melakukan kegiatan, Organisasi ini memberikan atau menginfokan anggota-
anggotanya lewat grup yang telah dibuat, dimana IMM lebihmemanfaatkan 
komunikasi lewat media, seperti yang kita ketahui bahwa zaman sekarang, anak-anak 
lebih banyak menggunakan Handpone untuk berkomunikasi lewat media seperti 
melalui Handphone berupa aplikasi-aplikasi yang ada pada Handpone tersebut, 
komunikasi sangat dipengaruhi oleh media, karena media memiliki fungsi dan peran 
penting dalam menyebarkan atau memberikan informasi kepada para anggota atau 
pengurus.Komunikasi juga salah satu kegiatan yang penting untuk melancarkan 
sebuah kegiatan dalam memperoleh informasi dengan tujuan dan harapan yang 
iinginkan, dan berikut adalah strategi komunikasi yang digunakan organisasi dalam 
pembinaan anggota lewat media komunikasi, seperti yang dikemukakan oleh Muh. 
Zarkawi Yahya dalam petikan wawancara sebagai berikut: 
“Salah satu strategi yang IMM gunakan untuk melancarkan kegiatan adalah 
membuat grup, baik itu grup lewat BBM, Facebook, dan WhatsApp. 
Pimpinan wajib melakukan dan mengambil kontak person masing-masing 
anggotanya, serta komunikasi lewat telpon, yaitu dengan cara menelpon atau 
sms ketika sedang ada kegiatan, dan bisa menanyakan kabar para anggota 
lewat komunikasi ini, dan strategi ini lebih mudah dan cepat untuk 
mengetahui kabar dan informasi bagi kader-kader IMM. Dan salah satu  tugas 
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Strategi diatas adalah cara yang dilakukan atau digunakan oleh para pengurus 
IMM dalam melakukan pembinaan terhadap anggotanya, karena aplikasi ini akan 
mempermudah pengurus dalam memberikan informasi kepada anggota-anggotanya. 
a. Komunikasi lewat BBM 
Dengan aplikasi ini, seseorang dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa 
bertemu langsung dengan orang yangbersangkutan, dengan tujuan adanya tanggapan 
balik dari sumber untuk informasi yang diinginkan.IMM memanfaatkan aplikasi ini 
dengan membuat grup-grup khusus dengan para pengurus-pengurus IMM, jadi setiap 
aplikasi memiliki grup yang berbeda-beda antara pengurus maupun anggota-anggota 
IMM, seperti yang dikatakan oleh Muh. Zarkawi Yahya dalam wawancara berikut: 
“Kalau komunikasi biasa paling sering, adakan grup, sekarang enakmi, 
banyakmi grup, adami WA, Facebook dan BBM itu khusus pengurus, karena 
dengan membuat grup itu memudahkan kami dalam memberikan informasi, 
jadi 1 kali jhy di kitim langsung semua mi nalihat dan langsung mi juga 
nabalas, apalagi kalo informasi soal kegiatan atau rapat”.
14
 
Dari kutipan diatas dijelaskan bahwa para pengurus maupun Pembina 
menggunakan aplikasi-aplikasi media, dimana adanya perbedaan antara 
pengurus/pembina maupun anggota-anggota IMM itu sendiri. 
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Pada aplikasi ini, pimpinan dan anggota-anggota IMM memanfaatkan atau 
menggunakan Facebook ini untuk penyampaian/penyebaran informasi tentang 
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh Komisariat Tarbiyah dan Keguruan. 
Karena pimpinan membuat banyak grup, dan sebelum melaksanakan kegiatan, maka 
pimpinan memberikan informasi kepada para anggotanya pada semua grup yang telah 
dibuatnya, karena tidak semua anggota atau pengurus memiliki aplikasi yang sama, 
jadi anggota yang tidak memiliki salah satu aplikasi yang peneliti sebutkan diatas, 
maka itulah tugas pimpinan menyebarkan informasi pada semua aplikasi dan grup-
grup yang sudah dibuatnya, guna untuk informasi yang akakn dilaksanakan, semua 
anggota dan pengurus tahu apa, kapan dan dimana akan dilaksanakan kegiatan. 
c. Lewat WhatsApp 
Salah satu aplikasi yang paling sering dan yang paling aktifIMM gunakan 
adalah lewat aplikasi WhatsApp atau sering di singkat dengan WA, aplikasi ini 
digunakan setiap hari, dimana memiliki kelebihan diantara aplikasi yang lain, dan 
aplikasi ini digunakan karena jaringannya lebih bagus  dengan aplikasi yang lain, 
sehingga komunikasi dengan anggota lain akan mudah dan lancar, serta melancarkan 
grup-grup yang dibuat oleh pimpinan IMM, seperti yang telah dikemukakan oleh 
Muh. Zarkawi Yahya dalam petikan wawancara. 
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“Kalau WA mungkin yang lain untuk keanggotaan. Semua yang sulit 
dihubungi, bisami dikasih masuk di grup itu.Jadi biasa kita didalam itu kita 




Semua anggota dan pengurus IMM memilki Aplikasi WA, karena pimpinan 
lebih memanfaatkan dan lebih aktif menggunakan aplikasi ini dibanding aplikasi 
yang lain. Pimpinan membuat grup, seperti grup bahasa, filsafat sehingga informasi 
yang diterima anggota tidak pernah kosong, baik itu kata-kata motivasi maupun foto-
foto saat melakakukan kegiatan.Semuanya di search ke grup agar adanya 
dokumentasi dari setiap kegiatan. 
d. Komunikasi lewat SMS atau telpon 
Komunikasi dengan para anggota dan pengurus akan memudahkan kita untuk 
mendapat informasi atau berita, baik itu informasi tentang kegiatan, rapat kerja 
maupun berita dari para anggota-anggota IMM itu sendiri. Pimpinan selalu membuat 
grup, dengan grup itu dapat memudahkan pimpinan dalam menyebarkan informasi, 
karena tugasdan peran pimpinan adalah menanyakan kabar anggotanya dan 
memberikan informasi atau kegiatan yang akan dilaksanakannya, seperti yang 
dikemukakan oleh Muhammad Arif dalam petikan wawancara berikut: 
“Harus di SMS, kemudian paling tidak di telpon, begitu. Di telponki lagi, 
misalnya ada kegiatan rapat  yang urgen, yang membutuhkan banyak orang, 
telponngi malamnya, besok ada rapat, begini-begini, datangki dirapatnya 
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untuk kegiatan ini, harapan kami datangki. Begitumi, kalau ya, datang, kalau 
tidak ya tidak, dan kita tidak paksa”.
16
 
Dari pernyataan diatas, dijelaskan bahwa strategi itu sangat penting dalam 
merencanakan tujuan yang ingin dicapai, dan yang digunakan IMM adalah strategi 
komunkasi dengan menggunakan dan memanfaatkan alat atau media komunikasi 
melalui Media Sosial (Medsos) seperti lewat BBM, WA, Facebook, dan lewat SMS 
atau Telepon, karena dengan strategi ini para anggota lebih mudah dan cepat dalam 
memperoleh atau menerima informasi dari pihak pimpinan atau pengurus. 
Strategi diatas menunjukkan bahwa IMM dalam melakukan pembinaan yang 
baikakan dapat digunakan sebagai alat koordinasi menghindari masalah 
ketidakjelasan arah akibat adanya konflik dan diharapkan strategi dapat mencapai 
tujuan dan kemampuan yang telah direncanakan.Fungsi dari masing-masing diatas 
adalah untuk memberikan informasi kepada anggota atau pengurus yang sempat hadir 
maupun tidak sempat hadir mengikuti rapat, maka pimpinan harus menginfokannya 
atau menyebarkan berita dari hasil keputusan atau rapat lewat aplikasi atau grup yang 
telah dibuatnya. Dan juga saat anggota IMM ada yang sakit atau tidak tahu kabarnya 
bagaimana, maka tugas pimpinan adalah mencari tahu kabar anggota-anggotanya atau 
paling tidak datang menjenguk atau mendatangi rumah anggota yang sedang 
sakit.Jadi fungsi aplikasi itu sangat penting dalm penyebaran informasi, seperti yang 
telah dikemukakan oleh Muh. Zarkawi Yahya dalam wawancara berikut: 
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“Tapi untuk komunikasinya supaya teman-teman, namaya juga organisasi yah 
kalau untuk komunikasi kelebihannya biasa orang kalau Cuma di chat, 
kumpulki jam sekian, apalagi halu toh, cek grup ji, bayangkan, pimpinan itu 
harus peka, harus di chat person".
17
 
Setiap organisasi pasti memiliki tujuan atau pencapaian, dimana dalam 
organisasi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah dalam melakukan pembinaan pada 
Komisariat Tarbiyah dan Keguruan memilki pencapaian yang besar, seperti yang 
dikemukakan oleh Marsyita Nursyam sebagai berikut: 
“Pencapain strategi komunikasi dalam IMM ini itu masih belum maksimal, 
kalo di persenkan masih 70% lah Alhamdulillah, karena kenapa, berdasarkan 
target kita kemarin 2 tahun kemarin, itu IMM tarbiyah agak sulit merekrut 
kader, akan tetapi 2 tahun terakhir ini, Alhamdulillah IMM Tarbiyah boleh 
dibilang, bukan lagi IMM yang mencari, tapi anggota yang cari IMM. Jadi 
banyak yang tertarik untuk mengikuti IMM”.
18
 
Para pengurus atau pembina IMM sangat berperan dalam memberikan 
informasi dan berita yang sampai pada anggota-anggotanya, terutama apabila 
informasi tentang jadwal dilaksanakannya kegiatan atau rapat, dan itulah salah satu 
fungsi dari strategi komunikasi dalam pembinaan anggota pada organisasi IMM, 
seperti yang dikemukakan oleh Nurfaidza dalam petikan wawancara berikut: 
“Saya fikir fungsi strategi komunikasi ini sangat penting, karena yang saya 
pahami ini setiap organisasi harus punya strategi. Dan strategi yang dilakukan 
oleh organisasi dengan organisasi lain itu tentu berbeda tergantung bagaimana 
kebutuhan dari pimpinan itu sendiri”.
19
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C. Faktor yang menghambat strategi komunikasi Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah (IMM) dalam pembinaan anggota pada komisariat Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Noise atau hambatan adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan dari 
komunikasi, adanya hambatan komunikasi menjadikan proses perguliran pesan akan 
terhambat. Dan salah satu kendala atau masalah yang ada dalam organisasi, untuk 
mengatasi hambatan tersebut maka yang perlu dilakukan adalah mencari cara atau 
solusi untuk mengatasi atau keluar dari masalah tersebut. Dalam kaitannya dengan 
pembinaan anggota IMM, sebagaimana dalam hambatan strategi komunikasi tentu 
saja ada penghambat, baik hambatannya besar maupun kecil, dan beberapa kendala 
atau yang menjadi faktor penghambat, seperti yang diungkapkan oleh Muh. Zakawi 
Yahya salah seorang anggota IMM dalam petikan wawancara berikut: 
“Hambatan pasti ada dalam setiap organisasi, dan ketika itu terjadi dalam 
organisasi kami, maka harus dibina dari awal dan diajak kembali meyakinkan 
bahwa Allah membutuhkan kita”.
20
 
Lain halnya dengan hambatan yang ditemui oleh Marsyita Nursyam, 
hambatan yang sering didapatkan ketika pembinaan anggota bahwa: 
“Hambatan dalam pembinaan ini adalah ada banyak hambatan, Cuma tidak 
adanya hambatan yang begitu nyata, dalam artian baik semuaji, tidak adaji 
dibilang tertutup, tapi terbuka semuaji”.
21
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Salah satu kendala yang dialami oleh setiap organisasi adalah adanya 
hambatan atau masalah, didalam organisasi IMM para anggota atau panitia selalu 
terbuka dalam menyikapi atau memberikan saran ketika mencari solusi dari masalah 
tersebut. Selain itu, IMM juga biasanya melakukan Musyawarah dalam  forum, agar 
terjalin kerjasama yang baik dan juga secara kekeluargaan antar anggota dan panitia. 
Berikut adalah beberapa faktor yang menghambat strategi komunikasi IMM 
dalam pembinaan anggota, adalah sebagai berikut: 
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah adalah organisasi Islamiyah yang 
mengedepankan keilmuan terutama Ilmu Agama, untuk mengedepankan organisasi 
pasti akan ada hambatan yang ditemukan terutama dalam melakukan kegiatan-
kegiatan pembinaan, maka organisasi IMM pasti ada hambatan yang didapatkan  
1. Waktu memberikan informasi tentang kegiatan 
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) dalam melancarkan kegiatannya 
yaitu melalui kedisiplinan waktu, baik dalam memberikan informasi maupun dalam 
melakukan kegiatan karena salah satu tugas dan fungsi Pimpinan adalah memberikan 
infomasi bagi setiap anggotanya tentang kegiatan yang akan dilaksanakan, salah satu 
yang harus dilakukan dalam pembinaan adalah mengambil masing-masing kontak 
person para anggotanya demi kelancaran kegiatan yang dilaksanakan dalam 
organisasi IMM. Dan salah satu faktor yang menjadi hambatan dalam pembinaan 
anggota adalah ketika kaderisasi IMM mengadakan suatu kegiatan seperti dalam 
84 
 
pembinaan anggota adalah waktu, kedisiplinan waktu adalah salah satu tugas yang 
harus di miliki oleh setip organisasi, baik untuk peserta dan Panitia, dan faktor ini 
adalah hal yang paling susah untuk dilaksanakan atau dikembangkan demi kebutuhan 
dan kemajuan organisasi itu sendiri., maka anggotanya terkadang sulit untuk 
berkumpul secara penuh, dikarenakan karena tempat tinggal yang jauh maka otomatis 
terhambat untuk menghadiri kegiatan tersebut, dan seperti yang telah dikemukakan 
oleh Nurhafidza dalam petikan wawancara berikut: 
“Waktu, terkadang waktu dalam memberikan informasinya telat atau 
terlambat, dan kadang pimpinan punya waktu hari ini, anggota sibuk dengan 
hari itu, jadi tidak ketemu waktunya jadi agak sulit dipertemukan jadwalnya 
untuk bertemu dan melakukan kegiatan dan juga akibat karena banyak 
pengurus yang tempat tinggalnya jauh, jadi itu juga yang membuat terlambat 
untuk datang dengan tepat waktu.
22
 
Penjelasan diatas bahwa faktor penentu dalam organisasi adalah kedisiplinan 
atau ketepatan waktu dalam memberikan informasi bagi setiap anggota maupun 
pengurus terkadang lambat, dan itu harus diperhatikan dan dijalani oleh seluruh 
anggota, baik pengurus maupun keanggotaan. Waktu pemberian informasi adalah 
penentu untuk jalannya sebuah kegiatan, tapi terkadang para anggota maupun 
pengurus terlambat. 
2. Kurangnya Pemahaman 
Tugas dan peran pembina adalah membina anggota-anggotanya dalam hal 
keIslaman, untuk melancarkan peran dan fungsi tersebut, maka perlu adanya 
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pemahaman yang lebih supaya anggota IMM akan cepat mengerti ketika adanya 
pemberian materi atau pengkajian secara langsung. Didalam organisasi IMM ini salah 
satu faktor yang membuat panitia sulit untuk menjalankan tugasnya adalah kadernya 
kurang memahami materi atau strategi yang digunakannya dalam membina, seperti 
yang diungkapkan oleh Ahmad Sukran dalam petikan wawancara sebagai informan, 
yaitu: 
“Dalam pembinaan anggota terkadang sulit mengumpulkan kader-kader 
ketika melaksanakan kegiatan, terkadang masih banyak kader yang sedikit 




Pernyataan tersebut dijelaskan bahwa pembinaan anggota merupakan 
organisasi atau himpunan yang selalu melakukan proses pembinaan dan itu terjadi 
pada organisasi manapun. Setiap organisasi memiliki perbedaan-perbedaaan atau 
strategi-stategi yang dilakukan.Tapi terkadang para pengurus sulit mengumpulkan 
kader-kadernya, berhubung karena banyaknya kader yang tempat tinggalnya jauh, 
bahkan kaderisasi memiliki banyak kegiatan atau kuliah di waktu pelaksanaan 
kegiatan, sehingga anggota IMM sedikit yang hadir. 
3. Pendanaan 
Dana adalah bagian yang sangat penting untuk menjalankan sebuah program 
atau kegiatan, tanpa adanya dana program kegiatan tidak akan terlaksana. Meskipun 
pada pelaksanaan kegiatan, modal utamanya adalah komunikasi dan dana, tetapi jika 
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dana tidak memadai untuk kegiatan itu, maka akan terhambat atau tertunda. Jadi salah 
satu faktor penghambat dalam organisasi IMM adalah dana,seperti yang 
dikemukakan oleh Marsyta Nursyam salah seorang informan dalam petikan 
wawancara adalah sebagai berikut: 
“Berbicara soal dana terkadang dana kami memang masih kurang saat adanya 
atau melaksanakannya kegiatan-kegiatan yang akan kami buat, tetapi kami 
selalu berusaha agar dana itu dapat terpenuhi, maksudnya dapatlah mencukupi 
kebutuhan yang akan kami perlukan atau inginkan, makanya  termasuk juga 
salah satu faktor yang menghambat yang sering kami dapatkan dengan 
kurangnya dana yang kami butuhkan.
24
 
Dalam hal pembinaan, tanggapan salah seorang anggota IMM berbeda lagi 
dalam hal hambatan saat pembinaan anggota, seperti yang disampaikan Nurhafidza, 
sebagai mantan ketua IMM dalam kutipan wawancara sebagai berikut: 
“Boleh dibilang kalau soal dana tidak pernah jhy terkendala. Terkadang 
memang menjadi faktor penentu juga sukses tidaknya kegiatan dari dana, tapi 




Pernyataan diatas dijelaskan menurut Marsyita Nursyam, bahwa faktor dana 
sering menjadi kendala atau hambatan, tetapi menurut Nurfaidza masalah dana tidak 
pernah terhambat karena banyaknya bantuan dari para alumni IMM karena mereka 
selalu ada saat para pengurus baru membutuhkan dana/bantuan.  
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4. Dua jabatan dalam satu organisasi (Dualisme) 
Faktor ini adalah pimpinan, anggota atau pengurus IMMmemiliki lebih dari 
satu jabatan dalam satu organisasi, dalam artian punya 2 jabatan, yang  mana mereka 
sangat sulit untuk membagi atau memilih mana yang akan dilaksanakan atau 
diselesaikan lebih dulu, karena keduanya sangat penting bagi mereka. Seperti yang 
telah dikemukakan oleh Marsyita Nursyam dalam petikan wawancara berikut: 
“Tapi faktor yang sering itu sebenarnya ada dualisme begitu, maksudnya ada 
jabatannya juga, maksudnya jadi ketua umum dalam sebuah bidang, 
kemudian punya lagi jabatan di bidang lain, otomatis keduanya akan 
bertabrakan ketika keduanya melakukan kegiatan yang bersamaan. Tapi Itu 
sebenarnya tidak dijadikan alasan untuk berproses, Cuma terkadang kami 
kewalahan dalam menjalankan jabatan tersebut.”
26
 
Pernyataan diatas dijelaskan bahwa anggota atau Pembina tidak boleh 
memiliki dua jabatan sekaligus, karena ketika keduanya melakukan kegiatan yang 
bersamaan, maka salah satu ada yg terhambat dalam artian ada yang tidak bisa 
dihadirinya. 
5. Akademik 
Kader IMM dalam menjalankan tugasnya, yaitu untuk membina para anggota, 
terkadang hambatannnya adalah tugas dari Akademik dan organisasi, kapan untuk 
berorganisasi dan kapan untuk kuliah, dan ini menjadi hal yang sangat berat untuk 
seorang kaderisasi untuk memilih kuliah atau organisasi, karena keduanya penting 
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buat mereka. Dan berbicara tentang akademik, setiap kaderisasi termasuk pengurus 
IMM, yang menjadi faktor atau kendala adalah tuntutan dari akademik, karena 
sulitnya untuk melaksanakan dan menentukan mana yang lebih penting untuk 
diselesaikan, seperti yang dikemukakan oleh Nurhafidza dalam hambatannya ketika 
melakukan pembinaan anggota adalah: 
“Faktor pembinaan IMM ini adalah tuntutan akademik, lagi-lagi berbicara 
akademik apalagi ketatnya akademik saat ini, mungkin jadi teman-teman agak 




Hambatan atau kendala setiap organisasi berbeda, penjelasan diatas dijelaskan 
bahwa salah satu faktor dalam pembinaan IMM adalah tuntutan Akademik, dimana 
keduanya penting bagi para anggota maupun pengurus IMM, yaitu antara organisasi 
atau akademiknya, mereka sulit untuk membaginya. 
Semua organisasi akan menghadapi hambatan jika mereka mencoba untuk 
memecahkan suatu masalah, membuat keputusan atau mengembangkan gagasan. 
Tidak ada satu organisasi pun yang efektif sempurna, semua organisasi mempunyai 
kesempatan untuk memperbaiki dirinya.baikpada masalah kecil maupun besar, 
tentunya ada cara untuk mengatasi dan solusi untuk keluar dari masalah tersebut, 
kesalahpahaman seperti ini diakibatkan tidak efektifnya komunikasi yang dilakukan 
antara pimpinan maupun anggota organisasi, dan cara mengatasi hambatan jika 
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terjadi kesalahpahaman dalam pembinaan anggota menurut Muh. Zarkawi Yahya 
dalam petikan wawancara adalah sebagai berikut:  
“Cara mengatasi anggota yang seperti itu namanya juga gerakan amar ma’ruf 
nahi munkar yah, tidak ada paksaan. Namanya juga dalam beragama itu tidak 
ada paksaan, mau apa. Tapi kami selalu sampaikan, kalian ini punya amanah, 
kalau kalian mau jalankan, tapi terkadang mereka saling minta maaf, dan kami 
juga tidak bisa paksa, maksudnya kalau kalian mau aktif silahkan, kalau tidak 
bisa jangan dipaksa, dan juga selalu melakukan musyawarah ketika ingin 
meluruskan pemahaman tentang IMM atau Muhammadiyah itu sendiri”.
28
 
Pernyataan diatas dijelaskan bahwa setiap anggota Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah (IMM) dalam berhimpun atau memilih suatu organisasi tidak boleh 
ada paksaan, harus memilih sesuai keinginan tersendiri atau ketertarikan sendiri. 
Terutama dalam hal organisasi keIslaman, para calon organisasi akan benar-benar 
memilih untuk masuk dalam organisasi yang mampu membimbing dirinya kearah 
yang di inginkan. 
Dari semua penjelasan diatas tentang hasil penelitian yang dikaitkan dengan 
teori bahwa hasil penelitian yang dilakukan sudah sesuai dengan teori, sebagaimna 
yang dijelaskan bahwa semua atau seluruh anggota organisasi IMM sangat berperan 
dalam menjalankan tugas dan perannya dengan jabatan yang dimilikinya.Masing-
masing anggota melakukan tugasnya dan tanggung jawabnya dengan baik dengan 
membina anggota atau juniornya dengan memberikan informasi dengan melalui 
aplikasi-aplikasi yang ada pada Handphone. 
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Setiap anggota IMM menjalankan tugas dan perannya sebagaimna yang telah 
disepakati dalam program kerja masing-masing Pembina atau pembimbing, dan 
mereka telah berusaha untuk menjalankannya dengan maksimal, dan para pembina 
sudah membuktikannya dalam menyebarkan atau memberikan informasi kepada 
anggotanya sudah berjalan dengan baik dan lancar. Para anggota IMM telah 
mendapatkan informasi dengan cepat, baik itu tentang kegiatan yang akan 
dilaksanakan maupun jadwal dari kajian-kajian itu sendiri. 
Dalam teori ini juga dijelaskan bahwa seluruh anggota IMM menerima 
informasi dan berita yang disampaikan atau di infokan oleh pimpinan dan pengurus 
IMM melalui grup yang telah dibuat para pengurus dan angota-anggota 
IMM.Anggota dalam menerima informasi dari pimpinan sangat cepat karena 
keduanya sangat aktif, karena pimpinan melakukan penyebaran informasi melalui 
media atau grup yang telah dibuatnya.Jadi sama-sama memperoleh informasi dengan 
cepat dan mudah.Dan hal inilah yang membuktikan bahwa tugas pimpinan kepada 
anggotanya adalah menyebarkan informasi, baik yang berkaitan dengan kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan maupun tentang rapat-rapat program kerja dn 
bidang-bidang kepanitiaan. Dengan hal ini, bahwa anggota sangat aktif dalam 
pnerimaan informasi dengan baik dan lancar dari pimpinan dan pengurus. Dalam hal 
pembinaan atau pengkaderan anggota, maka IMM mendapatkan arahan dan materi 






Dari hasil penelitian yang dilakukan komisariat Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar tentang “Strategi Komunikasi Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah (IMM) dalam pembinaan anggota”, peneliti dapat menarik beberapa 
kesimpulan, yaitu: 
Bentuk strategi komunikasi yang dilakukan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 
(IMM) dalam pembinaan anggota pada komisariat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar adalah sebagai berikut: 
1. Bentuk strategi komunikasi yang dilakukan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 
(IMM) ialah dalam bentuk strategi komunikasi  kelompok atau banyak orang, 
dimana dalam bentuk komunikasi ini melalui rapat, baik itu rapat pleno, rapat 
koordinasi bidang dan rapat tentang panitia kegiatan, dan juga melakukan 
musyawarah, baik itu musyawarahnya secara resmi dalam artian mengundang 
tamu dari luar maupun sesama anggota IMM sendiri. Kemudian yang kedua 
adalah dalam bentuk face to face atau tatap muka, dimana melalui dialog dan 
diskusi, melalui bentuk diatas IMM melakukan sebelum membawa kebentuk 
rapat resmi, jadi harus melakukan diskusi dan dialog dulu secara 1 atau 2 orang. 




Dengan media ini, IMM menyebarkan informasi lewat aplikasi yang ada pada 
handphone, seperti lewat BBM, WhatsApp, Facebook dan juga lewat SMS atau 
Telepon. 
2. Organisasi IMM dalam pembinaan anggota yang memiliki beberapa faktor atau 
hambatan dalam strategi komunikasi IMM pada pembinaan anggota adalah 
kedisiplinan atau waktu dalam memberikan informasi kepada para anggotanya, 
kemudian pendanaan yaitu kurangnya dana pada saat melaksanakan sebuah 
kegiatan, kurangnya pemahaman yang dimiliki oleh pemateri, kurangnya 
pemahaman yang dimiliki oleh pembawa materi,  Pendanaan yang dimiliki 
ketika akan mengadakan sebuah kegiatan, Kemudian Dualisme (memiliki 2 
jabatan dalam 1 organisasi) yaitu anggota atau pengurus tersebut memiliki lebih 
dari 1 jabatan, seperti dalam jabatan di bidang-bidang lain. 
B. Implikasi  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan setelah melihat dari 
penelitian ini, maka peneliti memberikan implikasi sebagai berikut: 
1. Kepada Pimpinan dan Pengurus IMM  
Agar dapat menjadi masukan untuk pimpinan dan pengurus IMM 
dapat melihat dan mengetahui hambatan-hambatan atau faktor-faktor yang 
dialami saat pembinaan atau pengkaderan terhadap anggota-anggotanya, serta 




anggota-anggotanya, terutama dalam hal penyebaran informasi/berita dan juga 
dalam pengambilan keputusan dengan melalui bentuk-bentuk strategi 
komunikasi. 
2. Kepada Anggota 
Seluruh anggota IMM dapat berpartisipasi dan bekerjasama dengan 
para anggota dari komisariat lain atau bersosialisasi sesama anak IMM, baik 
dari kampus lain. 
3. Kepada Masyarakat  
Agar masyarakat terhadap IMM dapat berpartisipasi dan menjadi 
dorongan dalam mengembangkan ilmu dakwah dan program kerja yang 
dilaksanakan IMM dapat berjalan dengan baik dan lancar.  
4. Beberapa hal yang perlu IMM perhatikan dalam memberikan informasi 
kepada anggotanya maupun pengurus, yaitu: 
a. Usahakan punya contac person dari seluruh anggota maupun 
pengurus. 
b. Lakukan kontak secara rutin untuk para anggotanya. 
c. Usahakan menyampaikan informasi secara informal sebelum 
melakukan atau melaksanakan kegiatan. 
d. Usahakan mengenal anggota secara individu atau personal. 
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